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Latar belakang dari penelitian adalah peraturan pemerintah yang menyatakan 
bahwa  untuk menjadi seorang guru pada jenjang anak usia dini harus berasal dari lulusan 
S1 pada bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi dan mengembangkan secara utuh 
kompetensi guru PAUD yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki guru dalam menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran yang berkualitas adalah kompetensi pedagogik. Sementara itu, di 
RA Al-Amin ini masih terdapat guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang tidak 
linier. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan kepala 
sekolah bersama guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik serta pengaplikasian 
kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
Rumusan masalah penelitian ini adalah (1). Bagaimana upaya yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di RA Al Amin Anggaswangi – 
Sukodono dan (2). Bagaimana kompetensi pedagogik guru terhadap pembelajaran di RA 
Al-Amin Anggaswangi – Sukodono. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Analis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Sedangkan, teknik pengabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah bersama guru telah 
melakukan upaya yang cukup maksimal dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
yang dimiliki oleh guru. Seluruh komponen dalam kompetensi pedagogik telah dimiliki 
oleh salah satu guru kelompok B yang secara garis besar telah diaktualisasikan dalam 
pembelajaran walaupun, beliau tidak berasal dari lulusan S1 PG-PAUD maupun 
psikologi. Sebagai seorang guru kelas beliau telah memahami karakteristik anak sesuai 
dengan aspek perkembangan dan usia anak. Dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran beliau selalu menyusun rencana pembelajaran yang nantinya akan 
digunakan sebagai pedoman dalam menyelenggarakan kegiatan di kelas. Saat 
menyampaikan materi pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran. Setelah 
kegiatan pembelajaran berakhir beliau selalu melakukan penilaian kepada anak untuk 
mengetahui perkembangan anak.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini ialah  layanan pendidikan yang 
diselenggarakan bagi  anak usia 0-6 tahun yang dikhususkan dalam 
mengoptimalkan tumbuh dan kembang anak agar siap melanjutkan ke jenjang 
pendidikan berikutnya. Pada masa ini dikatakan masa keemasan atau golden age, 
usia ini anak akan mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 
dibutuhkan stimulasi yang optimal agar perkembangan anak dapat berkembang 
maksimal. 
Untuk membantu menstimulasi perkembangan anak dibutuhkan lembaga 
pendidikan dalam bentuk Taman Kanak-Kanak (TK) / Raudhatul Athfal (RA) / 
Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Pendidikan Anak 
(TPA), dan satuan PAUD Sejenis (SPS)2. Dalam sebuah lembaga pendidikan 
anak usia dini guru memiliki peran sangat penting dalam perkembangan 
kemampuan anak karena antara proses pembelajaran dan keberadaan guru 
menjadi satu kesatuan yang utama dan tidak dapat dipisahkan.  
Tenaga pendidik anak usia dini merupakan seorang pendidik yang telah 
dianggap profesional baik dalam hal menyusun perencanaan maupun 
mengaplikasikan perencanaan yang telah disusun dalam proses pembelajaran 
                                                          
2 Peraturan Pemerintah Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini 


































dan melakukan evaluasi hasil belajar anak. Sesuai dengan peraturan pemerintah 
pasal 25 yang mengatakan : 
“Seorang guru PAUD harus memenuhi kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru dijelaskan bahwa (1) Guru harus memiliki ijazah 
diploma empat atau sarjana dalam bidang pendidikan anak usia dini 
maupun bidang psikologi dari sebuah program studi yang terakreditasi 
serta memiliki sertifikat pendidikan profesi guru (2) Mengembangkan 
secara utuh kompetensi guru PAUD yang terdiri dari kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional”3. 
 
 
Menjadi seorang guru yang profesional dibutuhkan sebuah kemampuan 
atau kompetensi yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar agar 
pembelajaran yang disampaikan menjadi berkualitas. Seorang pendidik harus 
memiliki moral yang menjadi suri tauladan dan ilmu di ruang lingkup 
masyarakat. Selain itu, pendidik memiliki kewajiban untuk menguasai teknik 
pembelajaran yang efektif, sehingga dapat diaplikasikan kepada peserta didik 
untuk membantu tumbuh kembang anak.4 
Kemampuan atau kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasi oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan5. Terdapat empat kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru yaitu (1) kompetensi pedagogik (2) kompetensi 
kepribadian (3) kompetensi sosial dan (4) kompetensi profesional. Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru ini bersifat menyeluruh menjadi satu kesatuan 
yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. 
                                                          
3 Ibid 
4 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cetakan 3, (Bandung : Rosda 
Karya,2008), hlm. 18 
5 Undang – Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 


































Kompetensi pedagogik ialah kemampuan guru untuk memahami 
karakteristik peserta didik serta penyelenggaraan proses pembelajaran yang 
kondusif. Pemahaman karakteristik disini maksudnya adalah bagaimana seorang 
guru harus memahami dengan detail mengenai psikologi setiap perkembangan 
anak serta mencari tahu latar belakang anak sehingga guru dapat memungkinkan 
untuk membantu anak dalam menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. 
Sedangkan penyelenggaraan proses pembelajaran yang kondusif ini 
berhubungan dengan kemampuan guru dalam menyiapkan proses pembelajaran 
serta melakukan evaluasi di setiap akhir pembelajaran.  
Seorang guru yang profesional dituntut untuk melaksanakan prosedur  
kurikulum yang berlaku, dan memiliki wawasan mengenai psikologi pendidikan 
sehingga proses pembelajaran berhasil.6 Aktivitas atau proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meingkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengukuhkan kepribadian disebut dengan pembelajaran.7 Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa:   
“Aspek perkembangan anak terdiri dari aspek perkembangan nilai agama 
dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.”  
 
Seiring berjalannya waktu, pembelajaran yang efektif dan kondusif di 
lembaga pendidikan anak usia dini menjadi tuntutan penting bagi masyarakat 
sekitar khususnya orang tua. Hal ini berlandaskan pada pengertian bahwa anak 
usia dini ialah pribadi yang memiliki ciri khas dengan aspek perkembangan 
secara optimal. Kompetensi pedagogik tidak hanya sebatas kegiatan belajar 
                                                          
6 Euis Karwati, Manajemen Kelas, (Bandung : Alfabeta,2014), hlm. 74 
7 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran:Teori dan Konsep Dasar, (Bandung : Remaja 
Rosda Karya,2011), hlm. 9 


































mengajar guru di kelas, tetapi juga dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi 
yang dimiliki guru, serta memutuskan bersama mengenai pemahaman tentang 
tujuan dan metode pembelajaran dan pengajaran bagi anak usia dini. 
Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa antara kompetensi pedagogik 
guru dengan kualitas pembelajaran saat di sekolah saling berhubungan. 
Kompetensi pedagogik guru sangat mempengaruhi sebuah kualitas 
pembelajaran karena berhubungan dengan kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran dan pengaplikasian guru saat di kelas. Menjadi seorang 
guru yang profesional tidak hanya dituntut untuk pandai dan paham terhadap 
teori namun, juga dituntut untuk mampu mengaplikasikan rencana yang telah 
disusun agar menjadi sebuah pembelajaran yang menarik dan inovatif.  
Di Indonesia, lembaga pendidikan anak usia dini semakin berkembang 
pesat. Namun, peningkatan lembaga pendidikan ini tidak diimbangi dengan 
peningkatan kualitas dari tenaga pendidik. Salah satu wujud dari kualitas tenaga 
pendidik adalah berasal dari lulusan S1 atau D4 dalam bidang pendidikan atau 
psikologi. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran karena karakteristik 
pembelajaran di lembaga PAUD berbeda dengan pembelajaran di jenjang 
berikutnya.  
Berdasarkan survei dari beritasatu.com, Direktur Pembinaan PAUD 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, Ella 
Yulaewati menerangkan bahwa tenaga pendidik PAUD untuk saat ini berjumlah 
584.593 orang yang terdiri dari, 22.972 orang atau sekitar 4% yang berasal dari 
lulusan SMP, 289.762 orang atau sekitar 50% berasal dari lulusan SMA, 75.678 
orang atau sekitar 13% berasal dari lulusan D1, dan 196.181 orang atau sekitar 


































33% berasal dari lulusan S1.8 Artinya, untuk saat ini kualitas guru PAUD di 
Indonesia masih rendah dan butuh perhatian lebih dari pemerintah. Untuk 
mengatasi hal tersebut, diadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru 
khususnya bagi guru yang berlatar belakang lulusan SMA.  
Survei lain juga dilakukan  oleh Juliana, Marmawi, dan Hilda di PAUD 
Cahaya Kecamatan Sungai Saya Kota Pontianak menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran anak usia 5 – 6 tahun belum 
terlaksana dengan maksimal Guru di PAUD tersebut belum memenuhi standar 
kualifikasi dimana seorang guru dituntut untuk memiliki pendidikan S1 atau D4 
bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi. Hal ini menyebabkan 
kurangnya kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran,   
rendahnya penafsiran karakteristik peserta didik, kurangnya kreatifitas guru 
dalam pemilihan media pembelajaran, guru tidak selalu melakukan evaluasi 
hasil belajar, dan guru tidak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 
anak.9 
RA Al Amin ialah lembaga pendidikan anak usia dini yang terletak di Jl. 
Puta Bangsa Ds. Anggaswangi RT.01 RW. 01 Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoarjo. Jumlah pendidik yang ada di lembaga ini adalah sebanyak 10 guru 
dengan latar belakang pendidikan yang bervariasi. Terdapat dua guru yang sudah 
linier dan menjadi lulusan S1 PG-PAUD setelah menjalani kuliah di Universitas 
Terbuka sedangkan untuk guru delapan guru di lembaga tersebut belum linier 
                                                          
8 Fer, Sebagian Besar Guru PAUD Belum Sarjana, diakses dari 
https://www.google.com/amp/s/amp. Beritasatu.com/nasional/323090-sebagian-besar-guru-paud-
belum-sarjan/, Pada Tanggal 2 April 2020 Pukul 11.48 
9 Juliana, Marmawi, Halida, Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun, (Pontianak, FKIP Untan, Jurnal,2017) 


































karena berasal dari lulusan S1 Bahasa Indonesia, S1 Agama, S1 Filsafat Islam, 
S1 Sastra Jepang, S1 Sarjana Ekonomi, S1 Pendidikan Tata Boga, S1 Pendidikan 
Agama Islam, dan D2 PAUD. Hal ini menunjukkan bahwa guru di sekolah 
tersebut masih belum memenuhi kompetensi pedagogik guru.10 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin meneliti lebih jauh mengenai 
kompetensi pedagogik guru di lembaga tersebut. Fokus riset ini ialah kompetensi 
pedagogik guru terhadap pembelajaran saat di kelas. Hal ini berlatar belakang 
bahwa kualifikasi pendidikan guru sangat menentukan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.   
B. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang membantu dalam proses penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di RA Al 
Amin Anggaswangi – Sukodono?  
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru terhadap pembelajaran di RA Al-
Amin Anggaswangi – Sukodono  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui berbagai upaya dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru di RA Al Amin Anggaswangi – Sukodono. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru terhadap pembelajaran di RA 
Al-Amin Anggaswangi – Sukodono  
 
                                                          
10 Hasil Observasi di RA Al-Amin Anggaswangi – Sukodono, tanggal 30 Oktober 2019 




































D. Manfaat Penelitian  
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan, dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Memberikan informasi mengenai hubungan antara kompetensi 
pedagogik guru dengan  pembelajaran di RA Al AminAnggaswangi - 
Sukodono.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 
pembelajaran di lembaga sekolah serta upaya yang dilakukan guru dalam 
rangka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliknya.  
b. Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
Untuk menambah pengetahuan mengenai pentingnya pengaplikasian 
kemampuan pedagogik guru dalam pembelajaran.  
c. Penelitian Selanjutnya 
Memberikan pandangan awal kepada peneliti selanjutnya sehingga dapat 
dikaji lebih dalam lagi dan dapat digunakan sebagai refrensi tambahan 
untuk melakukan penelitian yang relevan.  







































A. Tinjauan Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
1. Definisi Kompetensi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi merupakan 
kewenangan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Kompetensi 
berasal dari bahasa Inggris yaitu competency, sebagai kata benda 
competence yang berarti kecakapan, kompetensi, dan kewenangan11. 
Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan atau kecakapan 
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan fungsi 
profesionalnya.12  
Kompetensi adalah sebuah perangkat pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan, dikuasi, dan diwujudkan guru dalam melaksanakan tugas 
mengajar.13 Kompetensi merupakan potensi guru untuk menjalankan 
kewajiban dengan tanggung jawab yang sesuai.14  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai definisi 
kompetensi dikatakan jika kompetensi ialah potensi guru  untuk 
                                                          
11 Suwadi, Manajemen Pembelajaran; Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi, (Salatiga : 
STAIN Salatiga Press, 2007), hlm. 3 
12 Ibid., hlm. 4 
13 Sembiring, Mengungkap Rahasia dan Tips Manjur Menjadi Guru Sejati, (Yogyakarta : Best 
Publisher,2009), hlm. 39 
14 Iwan Wijaya, Profesional Teacher Menjadi Guru Profesional. (Sukabumi : CV.Jejak, 2018), hlm. 
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menyelesaikan kewajiban yang menjadi tanggung jawab sebagai wujud 
bentuk profesionalisme guru ketika pembelajaran. Dengan potensi 
pendidik dapat menjadi langkah awal untuk menjadi guru yang dianggap 
profesionalisme sehingga dapat melakukan pembelajaran efektif. 
2. Macam – Macam Kompetensi  
Menurut Peraturan Pemerintah No.137 Tahun 2014 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa menjadi seorang 
guru TK atau RA dituntut untuk mengembangkan seluruh aspek 
kompetensi yang terdiri dari : 
a. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi seorang guru 
dalam memahamai peserta didik dan kegiatan proses belajar mengajar. 
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan kemampuan guru dalam 
memahami psikologis anak yang meliputi pemahaman mengenai 
karakteristik anak hingga potensi yang dimiliki anak. Kemampuan guru 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran merupakan kemampuan 
guru dalam membuat susunan kegiatan pembelajaran sebagai pijakan 
guru untuk menyelenggarakan kegiatan belajar hingga proses 
melakukan evaluasi perkembangan dan hasil belajar anak.  
Kompetensi pedagogik terdiri dari (1) Pemahaman wawasan atau 
landasan pendidikan (2) Memahami karakteristik peserta didik (3) 
Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik (4) 
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang diampu (5) Menyelenggarakan kegiatan 


































pengembangan yang mendidik (6) Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik (7) Memfasilitasi pengembangan 
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki (8) Berkomunikasi secara efektif, emipris, dan santun dengan 
peserta didik (9) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses serta 
hasil belajar.  
b. Kompetensi Kepribadian 
Kemampuan yang dimiliki guru dalam memberikan teladan bagi 
peserta didik. Kemampuan pribadi ini terdiri dari kemampuan yang 
stabil, dewasa, bijaksana, dan berwibawa disebut kompetensi 
kepribadian. Seorang guru yang profesional harus memiliki sikap yang 
stabil sehingga mampu menjadi sumber contoh bagi peserta didik. 
Selain itu, seorang guru juga harus memiliki sikap kepribadian “Ing 
Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri 
Handayani”.15 Maksud dari semboyan ini adalah memberi teladan saat 
di depan dimana seorang guru memiliki kewajiban untuk memberikan 
contoh yang baik untuk anak, memberi semangat saat di tengah yang 
artinya seorang guru dituntut untuk memiliki kedekatan dengan anak 
selayaknya sebagai teman sehingga dapat memunculkan semangat 
belajar anak, dan memberi kekuatan saat di belakang dimana guru 
memiliki peran penting dalam memberikan motivasi kepada anak untuk 
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. Berdasarkan ketiga 
                                                          
15 Suwardi, Op.Cit., hlm. 6 


































semboyan diatas dapat dilihat bahwa menjadi seorang guru  tidak hanya 
dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran di kelas 
namun, guru yang profesional dituntut memiliki kepribadian yang 
mampu menanamkan nilai – nilai kepribadian yang baik kepada anak.  
Kompetensi kepribadian seorang guru terdiri dari, (1) 
kemampuan dalam bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia (2) menampilkan diri 
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat (3) menampilkan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, (4) menunjukkan etos 
kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa 
percaya diri, dan (5) menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
c. Kompetensi Sosial  
Menurut Muhammad Surya, kompetensi sosial adalah 
kemampuan yang diperlukan oleh guru agar berhasil dalam 
berhubungan dengan orang orang lain.16 Kompetensi seorang guru 
dalam melakukan komunikasi dengan peserta didik, sesama guru, 
tenaga kependidikan, dan masyarakat sekitar disebut kompetensi sosial. 
Kompetensi ini mencakup bagaimana cara guru dalam melakukan 
interaksi sosial dan tanggung jawab sosial. 
Kompetensi sosial terdiri dari (1) sikap inklusif, bertindak 
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang, keluarga, dan status sosial 
                                                          
16 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Jakarta : Maha Putra Adidaya, 
2003), hlm. 138 


































ekonomi (2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat 
(3)beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya (4) berkomunikasi 
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain (5) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu (6) 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
atau bidang pengembangan yang diampu. 
d. Kompetensi Profesional  
Penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
sehingga guru dapat membimbing siswa dalam memenuhi standar 
kompetensi yan diterapkan disebut kompetensi profesional.17 
Kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan guru dalam 
memahami materi yang akan diberikan pada proses pembelajaran serta 
kemampuan guru dalam memilih dan menentukan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dalam menyampaikan materi.  
Kompetensi profesional terdiri dari (1) kemampuan dalam 
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif (2) 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif (3) memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
                                                          
17 Munif Chatib, Gurunya Manusia; Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak Juara, 
(Bandung : Kaifa, 2011), hlm. 29 


































Seluruh aspek kompetensi diatas merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan tidak dapat dipisahkan lagi dan wajib dimiliki oleh guru. Peran 
guru dalam pembelajaran di kelas memiliki arti yang cukup penting karena 
anak menganggap bahwa seorang guru yang sedang mereka hadapi ini 
menjadi sumber belajar bagi anak dimana setiap perintah yang diberikan 
oleh guru akan dilaksanakan dengan baik oleh siswa. untuk menjadi 
sumber belajar dan sumber inspirasi bagi anak seorang guru dituntut untuk 
memiliki seluruh kompetensi tersebut. Kompetensi diatas menjadi 
parameter apakah layanan pendidikan yang diselenggarakan berkualitas 
atau tidak.  
3. Kompetensi Pedagogik  
Secara etimologis, kata pedagogik berasal dari kata bahasa Yunani, 
paedos dan agogos (paedos = anak dan agego = mengantar atau 
membimbing).18 Kompetensi pedagogik ialah potensi guru dalam 
mengelola pembelajaran, memahami kebutuhan anak, menyusun rencana 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.19 
Kompetensi pedagogik merupakan potensi dalam mengatur kegiatan 
belajar anak.20 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas yang di dalamnya 
terdapat beberapa upaya untuk memahami peserta didik agar dapat 
                                                          
18 Marseus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, (Jakarta : PT.Indeks, 2011), hlm. 28 
19 Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru yang Religius dan Bermartabat, (Gresik : Caramedia 
Communication, 2018), hlm. 75 
20 Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Pernada Media Group, 2013), hlm. 
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menerima pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan.21 Kompetensi 
pedagogik seorang guru yang profesional mencakup tentang problematika 
pendidikan.22 
Jadi, kemampuan guru mengelola pembelajaran dimulai dari 
menyusun rencana belajar yang nantinya diaplikasikan dalam pembelajaran 
di kelas hingga evaluasi setelah kegiatan belajar berakhir, serta menguasai 
karakteristik peserta didik sehingga guru dapat memutuskan strategi 
pembelajaran dengan tepat. Kompetensi pedagogik berhubungan dengan 
pemahaman wawasan terhadap kewajiban sebagai guru.23 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar dan memahami kebutuhan 
anak. Guru diwajibkan untuk memahami kompetensi pedagogik sehingga 
tercipta pembelajaran yang berkualitas. Guru TK atau RA diwajibkan untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki sehingga menciptakan 
suasana pembelajaran yang maksimal.  
Untuk menjadi seorang guru TK atau RA yang profesional harus 
mampu mengaplikasikan seluruh kompetensi pedagogik yang dimilikinya 
karena kompetensi ini menjadi dasar atau pondasi guru dalam memberikan 
layanan yang tepat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. 
Sehingga pelayanan pendidikan yang diberikan di jenjang TK atau RA ini 
tidak sama dengan pendidikan di jenjang selanjutnya sehingga seorang guru 
                                                          
21 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, (Jakarta : Kencana, 2016), hlm. 2 
22 Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif Islam, 
(Yogyakarta : Deepublish, 2016), hlm. 50 
23 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Jakarta : Maha Putra Adidaya, 2003), 
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dituntut untuk mampu memahami karakteristik anak yang nantinya 
digunakan sebagai pijakan oleh guru dalam menentukan kegiatan 
pembelajaran yang akan diberikan saat di kelas.  
Menurut Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2007 dijelaskan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang terdiri dari : 
a. Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan  
Sesuai dengan peraturan pemerintah pasal 25 seorang guru PAUD 
harus memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan 
bahwa (1) Guru harus memiliki ijazah diploma empat atau sarjana dalam 
bidang pendidikan anak usia dini maupun bidang psikologi dari sebuah 
program studi yang terakreditasi serta memiliki sertifikar pendidikan profesi 
guru (2) Mengembangkan secara utuh kompetensi guru PAUD yang terdiri 
dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.24 
Pada era sekarang, seorang guru ditutuntut untuk mempunyai 
kesamaan latar belakang pendidikan dengan peserta didik yang akan 
dibimbing. Artinya, untuk menjadi guru harus mempunyai ilmu yang linier 
dengan bidang yang diampu. Untuk menjadi guru, diwajibkan untuk 
berpengetahuan dan berpengalaman mengenai proses pembelajaran saat di 
kelas. Menunjukkan ijazah atau akta mengajar yang diperoleh dari lembaga 
pendidikan dengan status akreditasi sangat penting untuk menjadi pendidik.  
 
                                                          
24 Peraturan Pemerintah Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
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b. Memahami Karakteristik Peserta Didik  
Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh guru profesional adalah 
pemahaman karakteristik peserta didik bahwa setiap anak memiliki 
kemampuan dan potensi yang berbeda-beda. Untuk memahami dan 
mengetahui karakteristik anak dibutuhkan sebuah motivasi bagi guru baik 
menurut akademis maupun praktis. Menurut akademis, guru sebaiknya 
mempelajari buku pengetahuan tentang kompetensi pedagogik dan 
psikologis perkembangan anak. Secara praktis, guru melakukan 
pengamatan secara langsung mengenai kemampuan dan perilaku yang 
ditunjukkan oleh anak pada kegiatan pembelajaran di kelas.25 
Seorang guru wajib memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi 
potensi yang dimiliki oleh masing – masing anak, kemampuan dalam 
menafsirkan potensi awal anak dalam berbagai aspek, serta kemampuan 
dalam menafsirkan kesulitan yang dialami anak. Seorang guru yang 
profesional harus mampu membantu anak pada saat anak mengalami 
kesulitan. Guru juga perlu untuk mengetahui latar belakang lingkungan 
kehidupan anak sehingga guru dapat membantu anak untuk keluar dari masa 
– masa sulit agar anak dapat berkembang sesuai dengan usia.  
c. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran  
Kewajiban guru ialah melaksanakan proses pembelajaran dan 
menumbuhkan motivasi serta minat anak untuk mengikuti pembelajaran 
dengan aktif. Guru dituntut untuk mampu dalam mengkaji teori bermain 
                                                          
25 Nur Irwantoro, Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik, (Sidoarjo : Genta Group Production , 
2016), hlm. 9 


































sesuai degan aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat anak usia dini.26 
Guru profesional harus memahami teori belajar dan prinsip bermain 
sambil belajar yang memiliki keterkaitan dengan berbagai bidang 
pengembangan di sebuah lembaga pendidikan anak usia dini. Kegiatan 
bermain akan membuat anak menjadi aktif ketika melihat, mendengar, dan 
merasakan secara langsung sesuatu yang ada disekitarnya.  
Menurut T. Raka Joni pembelajaran yang mendidik merupakan 
pembelajaran yang tidak hanya berupa penerusan informasi, melainkan 
pembelajaran yang lebih banyak memberikan peluang bagi peserta didik 
untuk pembentukan kecerdasan, dan pemerolehan pengetahuan serta 
keterampilan.27 Artinya, guru harus mampu menciptakan pembelajaran 
dengan mengutamakan peran anak sebagai subjek yang aktif (student 
centered) sehingga dapat tercipta pembelajaran yang bermakna. Guru 
dituntut untuk mampu memilih metode pembelajaran yang bersifat holistik, 
autentik, dan bermakna. 
d. Mengembangkan Kurikulum yang Terkait dengan Bidang 
Pengembangan yang Diampu 
Kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan 
                                                          
26 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru PAUD, (Jakarta : PT.Elex Media Komputindo, 2019), 
hlm.18  
27 T. Raka Joni, “Pembelajaran yang Mendidik : Artikulasi Konseptual, Terapan Konteksual, dan 
Verifikasi Empirik”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 12 No.2, 2005, hlm. 91-127 


































pendidikan tertentu.28 Guru TK atau RA dituntut untuk mampu menyusun 
kegiatan dalam rangka mengembangkan seluruh bakat, minat, kecerdasan 
dan gaya belajar yang terdapat dalam diri anak. Saat seorang guru tidak 
mampu meningkatkan program pengembangan dapat dipastikan jika 
pembelajaran yang sedang dilakukannya tidak berhasil karena program ini 
menjadi titik pusat dari sebuah pembelajaran. Rancangan program ini 
merupakan pijakan yang dibutuhkan oleh guru dalam menyusun seluruh 
perangkat rencana pembelajaran yang terdiri dari, program tahunan, 
program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian.29 
Guru seharusnya mengembangkan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan anak dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada disekitar 
lingkungan sekolah sehingga memungkinkan terciptanya pembelajaran 
yang inovatif. Seorang guru diberikan kewenangan atau kebebasan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat dicapai dengan maksimal.  
e. Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan  
Implementasi dari penyelenggaraan kegiatan pengembangan adalah 
dengan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan 
luwes sehingga dapat memudahkan anak untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan.30 Peran penting guru dalam memahami prinsip pembelajaran 
nantinya akan diaktualisasikan dalam proses pembelajaran saat di kelas 
                                                          
28 Peraturan Pemerintah Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini 
29 Ibid 
30 Nur Irwantoro, Yusuf Suryana, op.cit,. hlm. 229 


































maupun di luar kelas. Metode pembelajaran harus menggunakan 
pendekatan secara tepat sehingga mengoptimalkan semangat belajar, 
membangun rasa percaya diri anak, mandiri, dan meningkatkan rasa empati 
sehingga dalam mengikuti pembelajaran anak merasa senang tanpa ada 
tekanan. Selain itu, prinsip pembelajaran ini sangat tepat untuk diterapkan 
kepada anak usia dini karena pada prinsip ini lebih mengutamakan pada 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sehingga tercipta 
kegiatan yang menyenangkan.  
f. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 
Kepentingan Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan yang 
Mendidik 
Guru dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi sehingga 
dapat tercipta kegiatan yang unik, meningkatkan semangat, dan memotivasi 
belajar anak. Salah satu aspek kompetensi pedagogik dalam memanfaatkan 
teknologi informasi ini adalah mampu memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pengembangan 
pembelajaan yang mendidik. Melalui teknologi informasi dan komunikasi 
dapat menjadi jembatan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, materi 
pembelajaran dan variasi budaya.31 
Guru TK atau RA dituntutut untuk mampu memahami dan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media 
pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas misalnya 
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dapat berupa, video film dokumenter, video film kartun, binatang, dan 
tumbuhan sebagai media untuk mengenalkan kepada anak. Pemilihan media 
pembelajaran dengan melibatkan kemajuan teknologi dan informasi dapat 
membuat anak lebih semangat karena seluruh kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih berkesan, serta dapat menstimulasi rasa ingin tahu anak yang 
tinggi. 
g. Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk 
Mengaktualisasikan berbagai Potensi yang Dimiliki 
Setiap individu pasti memiliki talenta dan pengetahuan yang harus 
dikembangkan dengan maksimal. Saat di sekolah, guru menjadi fasilitator 
bagi anak untuk mengembangkan seluruh kompetensi yang dimiliki. Guru 
dapat mengembangkan potensi anak untuk mengaktualisaikan dirinya agar 
terus berkembang sesuai dengan perkembangan usianya adalah dengan cara 
memilih sarana kegiatan dan sumber belajar yang dapat mendorong anak 
untuk mencapai prestasi dengan maksimal, dan memberi wadah untuk 
mengaktualisasikan potensi anak, termasuk kreatifitas.32 Potensi yang 
dimiliki oleh anak dapat dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
kelompok belajar intensif, dan lain sebagainya.33  
h. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta 
Didik  
Komunikasi yang santun antara guru dengan anak berperan penting 
di sekolah. Guru dituntut untuk menguasai strategi komunikasi yang efektif, 
                                                          
32 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru 
33 E. Mulyasa, Op., Cit, hlm. 111 


































empatik, dan santun. Kemampuan berkomunikasi guru akan menjadi faktor 
penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Implementasi dari bentuk 
berkomunikasi dengan cara memahami pola komunikasi yang baik, dan 
membangun komunikasi dengan peserta didik dengan bahasa yang khas 
selama kegiatan pembelajaran dimulai dengan menyiapkan kondisi 
psikologis anak untuk mengambil bagian dalam permainan melalui bujukan 
dan contoh, mengajak anak untuk mengambil bagian selama kegiatan 
pembelajaran, melihat respon anak saat guru mengajak, dan reaksi guru 
terhadap respon anak.34 
Membangun komunikasi yang efektif,empatik,dan santun antara 
guru dengan anak dapat dilakukan dengan cara guru harus mampu 
menghargai anak saat menyampaikan pendapat, menggunakan bahasa yang 
ringan sehingga anak mudah untuk memahami, saat berkomunikasi dengan 
anak guru harus tulus dengan menggunakan bahasa yang santun dengan 
menyisipkan sedikit humor karena anak pada masa berkembang ini sangat 
menyukai humor.  
i. Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses serta Hasil Belajar 
Guru profesional tidak hanya bertugas menyelenggarakan proses 
pembelajaran namun, memiliki kewajiban untuk melakukan evaluasi hasil 
belajar anak. Dalam lembaga TK atau RA, penilaian hasil belajar 
diwajibkan untuk menggunakan pendekatan penilaian autentik yang dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian sistematis, objektif, menyeluruh, 
berkesinambungan, mendidik, dan bermakna dengan mencakup seluruh 
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aspek tumbuh kembang anak.35 Artinya, dalam proses penilaian seorang 
guru harus melihat atau menyesuaikan dengan fakta yang sesungguhnya dan 
harus mencakup aspek perkembangan, terdiri dari nilai agama dan moral, 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. 
Dalam proses melakukan penilaian guru bekerja sama dengan anak. 
Artinya, guru memberikan kegiatan bermain atau pembelajaran sebagai 
fasilitas untuk guru dalam melakukan proses pengamatan yang nantinya 
akan menjadi dasar atau pijakan bagi guru dalam melakukan evaluasi.  
Penilaian terhadap potensi anak usia dini menjadi salah satu dasar atau 
pondasi dalam menentukan proses pembelajaran yang selanjutnya. Melalui 
kegiatan evaluasi ini seorang guru dapat memetakan langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan dalam pembelajaran berikutnya karena seluruh 
potensi yang ada dalam diri anak harus mendapat apresiasi dari guru. Hasil 
dari evaluasi ini akan menjadi tolak ukur bagi guru dalam memetakan 
program pengembangan yang akan digunakan untuk mengatasi kesulitan 
anak dalam proses pengembangan tersebut.  
4. Pengembangan Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik guru dibutuhkan dalam kegiatan belajar di 
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a. Mengikuti Workshop dan Seminar 
Workshop ialah kegiatan untuk membahas problematika pendidikan 
untuk diselesaikan secara diskusi.36 Seminar merupakan kegiatan yang 
dimulai dari sebuah masalah yang bersifat teoritis dan disampaikan oleh 
yang lebih berkompeten dalam masalah tersebut. Kegiatan ini perlu diikuti 
oleh guru karena melalui kegiatan ini dapat menambah wawasan baru yang 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Pengadaan pelatihan bagi guru TK 
atau RA sangatlah penting untuk membahas cara meningkatkan kualitas 
pembelajaran.37 Seluruh guru yang ada dalam lembaga tersebut wajib 
mengikuti pelatihan dengan cara bergiliran sehingga wawasan dan 
pengetahuan dapat tersalurkan dengan maksimal. Dengan adanya pelatihan 
ini dapat memungkinkan seorang guru akan bersikap responsif terhadap 
sebuah perubahan dan kreatif dalam melahirkan sebuah inovasi yang kreatif.  
b. Aktif dalam Organisasi Kependidikan (IGRA, IGTKI, dan 
HIMPAUDI) 
Organisasi guru pada tingkat Raudhatul Athfal disebut dengan Ikatan 
Guru Raudhatul Athfal, organisasi untuk guru Taman Kanak – Kanak 
disebut dengan Ikatan Guru Taman Kanak – Kanak Indonesia sedangan 
untuk organisasi guru pada tingkat Pendidikan Anak Usia Dini disebut 
dengan Himpunan Pendidik Anak Usia Dini). Organisasi ini dibentuk 
dengan tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan komptensi guru, 
disiplin guru dalam menjalankan tugas yang ditujukan mencetak atau 
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melahirkan guru yang profesional serta untuk mensejahterakan 
anggotanya.38 Organisasi ini menjadi wadah atau tempat yang didalamnya 
terdapat orang yang memiliki visi, misi, dan tujuan yang sama yaitu untuk 
melaksanakan program kegiatan yang telah disusun dalam rapat kerja 
seperti, menyelenggarakan penataran, pelatihan, workshop, dan diklat yang 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas guru dalam proses belajar mengajar. 
c. Aktif dalam Membuat Karya Tulis Ilmiah dan Media Pembelajaran 
Peran seorang kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru dapat dilakukan dengan cara memberikan motivasi kepada 
guru untuk membuat karya tulis dan media pembelajaran. Dalam lingkup 
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini karya tulis ilmiah dapat berupa bahan 
ajar yang berupa diktat (bahan ajar yang disusun berdasarkan kurikulum 
yang berlaku), maupun buku yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
mengajar. Media pembelajaran dapat dibuat dalam bentuk alat peraga, alat 
praktikum sederhana, maupun bahan ajar elektronik.39 
d. Penghargaan atau Reward 
Penghargaan ini diberikan oleh kepala sekolah dengan tujuan untuk 
memberikan penghargaan bagi guru yang telah memiliki prestasi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dengan diberikannya sebuah penghargaan akan 
menjadi sebuah semangat tersendiri bagi guru yang memperoleh atau guru 
lainnya untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki dengan maksimal. 
Kegiatan pemberian penghargaan atau reward ini sangat disarankan untuk 
                                                          
38 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu : Konsep dan Praktik MMT di KB,TK/RA, 
(Yogyakarta : Gava Media,2015), hlm. 93-94 
39 Dian Mahsunah,. Op.cit, hlm. 58 


































dilakukan dengan tepat, efektif, dan efisien sehingga tidak menimbulkan 
dampak negative.40 
e. Pengawasan dan Bimbingan  
Sebagai kepala sekolah di sebuah lembaga pendidikan memiliki 
wewenang lebih dalam melakukan sebuah pengawasan dan bimbingan 
terhadap kinerja guru dalam kegiatan proses belajar dan mengajar. Kegiatan 
pengawasan ini dilakukan untuk memantau mengenai perkembangan 
kemampuan guru secara terkontrol dan berkelanjutan dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga kualitas guru dapat terjaga dan menjadi pembelajaran 
yang bermutu. Sedangkan untuk kegiatan bimbingan ini, kepala sekolah 
memiliki wewenang untuk tetap menjaga suasana yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada guru, memberikan motivasi atau dorongan 
kepada seluruh guru, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, 
seperti team teaching, dan moving class.41 Pengawasan dan bimbingan ini 
harus dilakukan dengan kesungguhan dan terbuka untuk menghindari 
kesenjangan antara kepala sekolah dengan guru.  
f. Rapat Sekolah  
Seorang kepala sekolah memiliki wewenang untuk mengadakan rapat 
sekolah dengan seluruh guru di lembaga tersebut. Dalam agenda rapat ini 
menjadi salah satu wadah bagi kepala sekolah untuk membahas masalah yang 
berkaitan dengan peserta didik dan kegiatan pembelajaran ini menjadi 
kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Setiap guru 
                                                          
40 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 
151 
41 Ibid,. hal. 98 – 99  


































memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya dalam 
menyelesaikan sebuah permasalah yang ada.42  
5. Peran Guru Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian.43 Melalui proses 
pembelajaran diharapkan anak dapat mengalami peningkatan mengenai ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya, keterampilan, dan dapat membentuk akhlak 
yang mulia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
pembelajaran diambil dari kata ajar yang memiliki arti petunjuk yang diperikan 
kepada orang supaya diketahui dan dituntut. Pembelajaran merupakan proses, 
cara, dan perbuatan yang menjadikan seseorang belajar. 
Muhammad Surya menjelaskan pembelajaran adalah proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan.44 Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan 
guru untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.45 Ketika 
terjadinya interaksi dalam kelas, guru memiliki peran dalam memfasilitatori 
anak untuk belajar berbagai kegiatan yang telah diberikan oleh guru dengan 
harapan dapat mecapai hasil belajar yang maksimal.  
                                                          
42 Suryati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar”; Jurnal Administrasi 
Pendidikan, Volume 2 Nomor 1, 2014, Jurusan Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri 
Padang, hal. 678-680 
43 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Konsep Dasar, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 9 
44 Rusman, Model – Model Pembelajaran ; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : 
Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 116 
45 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT.Sinar Baru Algesindo, 
2000), hlm. 6 


































Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ialah sebuah 
proses yang dilakukan oleh individu dengan melibatkan interaksi antara guru 
dengan anak yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan sehingga anak 
dapat meningkatkan potensi yang dimiliki dengan maksimal. Melalui proses 
pembelajaran dapat menjadi jembatan bagi guru untuk membantu anak 
memiliki perilaku yang lebih baik. Pembelajaran di lingkungan lembaga 
pendidikan anak usia dini harus dikemas dengan berbagai macam kegiatan 
yang menyenangkan agar anak lebih semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Setiap kegiatan pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan anak usia 
dini harus di disain dalam bentuk kegiatan bermain. Hal ini berlatar belakang 
karena dunia anak adalah dunia bermain yang senang, bebas, dan demokratis. 
Guru TK atau RA harus dituntut kreatif dalam mengelola pembelajaran dengan 
memperhatikan potensi yang dimiliki anak dan harus mampu mengelola 
lingkungan belajar agar kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak hanya memiliki tugas untuk 
menyelenggarakan kegiatan belajar di kelas. Adapun peran guru dalam 
pembelajaran sebagai berikut46 : 
a. Guru Sebagai Pendidik dan Pengajar 
Guru memiliki peran penting dalam pembelajaran sebagai pendidik 
yang memberikan contoh atau teladan yang nantinya akan ditiru oleh anak. 
Sebagai seorang pengajar guru diwajibkan untuk mengikuti perkembangan 
teknologi dan informasi. Hal ini berhubungan dengan tugas guru yang 
                                                          
46 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT.Remaja Rosda Karya,2007), hlm. 197 – 198  


































memiliki peran membantu anak yang sedang tumbuh dan berkembang untuk 
lebih memahami sesuatu yang belum dimengerti. Seiring berkembangnya 
teknologi peran guru sebagai pengajar tidak lagi berlaku dan berubah 
menjadi fasilitator yang membantu anak untuk lebih memahami materi. 
Sebagai seorang pendidik dan pengajar guru dituntut untuk 
memahami program pembelajaran di lembaga TK atau RA yang harus 
dikemas dengan fleksibel dan holistik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Jeromer Bruner yang menyatakan setiap materi dapat diajarkan pada setiap 
kelompok usia dengan menggunakan metode atau strategi yang sesuai 
dengan perkembangan usia anak. Bermain dan permainan tidak dapat 
dipisahkan lagi dari proses pembelajaran anak usia dini yang dapat menjadi 
sebuah media pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan bagi anak 
usia dini harus terencana sehingga guru dituntut untuk menentukan tema 
pembelajaran, menetukan kegiatan bermain, menentukan alat dan bahan, 
dan menentukan indikator perkembangan.  
b. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing dapat diartikan seperti seorang nahkoda 
yang sedang mengendarai sebuah kapal dengan perjalanan yang diibaratkan 
sebagai pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab untuk menyusun 
rencana pembelajaran yang terdiri dari tujuan pembelajaran, waktu 
pembelajaran, metode dan strategi apa yang digunakan untuk menempuh 
perjalanan, dan melakukan proses penilaian sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan anak.  


































Tugas utama seorang guru ialah menyusun rencana belajar sebagai 
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Dalam menyusun 
rencana pembelajaran guru harus mempertimbangkan berbagai macam 
kegiatan sesuai dengan tema pembelajaran yang dapat memberikan 
kesempatan anak untuk berkembang sesuai dengan usianya. Guru juga 
dituntut mampu menyediakan media dan sumber belajar yang ditujukan 
untuk membantu anak lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru.  
Perencanaan pembelajaran dalam jenjang TK atau RA terdiri dari 
program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan, dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Seluruh 
perencaan pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuh dan nantinya akan 
saling keterkaitan. Dalam menyusun rencana tahunan guru membutuhkan 
panduan yang berasal dari peraturan pemerintah No.137 dan 146. Bagitu 
pun dengan program semester yang merupakan kegiatan yang disusun 
berdasarkan program tahunan.   
Setelah perencanaan pembelajaran dibuat selanjutnya tugas guru 
adalah mengaplikasikan seluruh rencana pembelajaran kedalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Proses pembelajaran terdiri dari pembuka, inti, 
dan penutup. Kegiatan pembuka merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 
membangkitkan semangat belajar anak dan menjadi kesempatan bagi guru 
untuk menggali lebih banyak pengetahuan yang dimiliki anak tentang 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam 
kegiatan inti ini merupakan kegiatan yang ditujukan untuk membantu anak 


































dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Meskipun, tujuan dari kegiatan inti 
ini adalah untuk memperoleh ilmu pengetahuan kegiatan yang diberikan 
kepada anak harus tetap dikemas dalam kegiatan bermian. Pembelajaran 
akan dikatakan berhasil apabila kegiatan inti dalam pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Penutup ialah bagian akhir dalam kegiatan 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk melakukan 
recalling materi pembelajaran dan akan dilanjutkan dengan doa sebelum 
pulang.  
c. Guru Sebagai Pengarah dan Pelatih 
Guru memiliki peran penting dalam memberikan arahan dan 
bimbingan kepada anak untuk membantu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi, mengarahkan anak dalam mengambil sebuah keputusan, 
dan membantu anak untuk menemukan jati diri. Guru sebagai pengarah dan 
pelatih yang membantu tumbuh kembang anak dalam setiap aspek. Sebagai 
seorang pelatih guru harus memahami setiap karakteristik anak. Guru TK 
atau RA dituntut untuk memiliki wawasan mengenai pemilihan sarana dan 
sumber belajar yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
majemuk anak.  
Seorang anak dilahirkan dengan memiliki berbagai macam 
kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan logis-matematis (kemampuan 
dalam kemampuan menghitung bilangan), kecerdasan linguistik-verbal 
(kemampuan dalam mengelola kata), kecerdasan spasial-visual 
(kemampuan dalam mengenal bentuk dan gambar sehingga mampu 
mengaktualisaikan pemikirannya dalam bentuk gambar), kecerdasan 


































musikal (kemampuan mengekspresikan apa yang sedang dialami kedalam 
sebuah musik), kecerdasan kinestetik-jasmani (kemampuan dalam 
keterampilan fisik atau gerak tubuh), kecerdasan interpersonal (kemampuan 
dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan lingkungan sekitar), 
kecerdasan kecerdasan intrapersonal (kemampuan dalam memahami diri 
sendiri), kecerdasan lingkungan (kemampuan dalam memahami fenomena 
alam), dan kecerdasan eksistensial (kemampuan dalam menanyakan sesuatu 
yang sedang terjadi atau kepekaan terhadap peristiwa di lingkungan 
sekitar).47 
Dengan berbagai macam kecerdasan ini diharapkan dapat digunakan 
oleh guru untuk membimbing dan memaksimalkan bakat anak. Dengan cara 
pendekatan kecerdasan majemuk yang dimiliki setiap anak akan 
mempermudah bagi guru untuk mengetahui setiap potensi dan bakat yang 
dimiliki anak. Untuk mengoptimalkan bakat anak guru dapat 
mengoptimalkan strategi bermain sambil belajar.  
d. Guru Sebagai Penilai 
Penilaian merupakan serangkaian proses yang ditujukan untuk 
mengumpulkan dan mengelola informasi yang telah diperoleh selama 
kegiatan berlangsung sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan untuk 
menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak. Penilaian ialah faktor 
penting yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah kegiatan pembelajaran 
karena melalui proses penilaian ini guru dapat menentukan keberhasilan 
proses belajar dan hasil belajar yang diperoleh anak. Hasil dari penilaian ini 
                                                          
47 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk: Teori Dalam Praktek (Terjemahan, Alexander Sindoro), 
(Batam: Interaksara, 2003), hlm. 34 36 


































yang nantinya akan digunakan oleh guru untuk mengevaluasi cara guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dan menentukan langkah yang 
tepat untuk membantu anak meningkatkan perkembangannya.  
Dalam melaksanakan kegiatan penilaian ini, guru harus berpijak pada 
prinsip – prinsip penilaian yang terdiri dari48: 
1) Sistematis 
Penilaian untuk jenjang TK atau RA harus disusun dengan baik sesuai 
instrumen penilaian yang akan digunakan.  
2) Menyeluruh 
Penilaian yang dilakukan oleh guru harus menyeluruh. Artinya, penilaian 
mencakup seluruh perkembangan anak.  
3) Berkesinambungan 
Penilaian harus dilakukan secara berkesinambungan. Artinya, dalam 
melakukan penilaian tidak dapat dilakukan sekali waktu sehingga 
peningkatan perkembangan anak terlihat nyata. 
4) Objektif 
Dalam melakukan kegiatan penilaian guru harus bersikap seobjektif 
mungkin sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak. Hasil penilaian 
anak diharapkan dapat menunjukkan kemampuan anak yang 
sesungguhnya.  
5) Mendidik dan Bermakna  
                                                          
48 Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Direktorat Pembinaan Taman Kanak – Kanak dan Sekolah Dasar Tahun 2010, Pedoman 
Penilaian di Taman Kanak – Kanak,hlm. 7 – 8  


































Hasil dari proses penilaian digunakan oleh guru sebagai pijakan dalam 
memberikan motivasi dan membantu anak untuk mengoptimalkan 
kemampuan anak. Hasil dari proses penilaian untuk memberikan 
informasi kepada guru, orang tua, maupun peserta didik mengenai 
perkembangan yang telah dicapai oleh anak.  
Seluruh proses penilaian pada anak wajib dilakukan oleh guru selama 
kegiatan berlangsung. Penilaian pada jenjang TK atau RA tidak diberikan 
dalam bentuk angka namun, penilaian diberikan oleh guru berupa deskriptif 
mengenai perkembangan yang berhasil diperoleh oleh anak dalam kurun 
waktu tertentu.  
B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Definisi Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas 
atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan 
kepribadian.49 Melalui proses pembelajaran diharapkan anak dapat 
mengalami peningkatan mengenai ilmu pengetahuan yang dimilikinya, 
keterampilan, dan dapat membentuk akhlak yang mulia. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pembelajaran diambil dari kata 
ajar yang memiliki arti petunjuk yang diperikan kepada orang supaya 
diketahui dan dituntut. Pembelajaran merupakan proses, cara, dan perbuatan 
yang menjadikan seseorang belajar. 
                                                          
49 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Konsep Dasar, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 9 


































Muhammad Surya menjelaskan pembelajaran adalah proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan.50 Pembelajaran ialah upaya untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar.51 Dalam proses pembelajaran 
guru sebagai fasilitator anak untuk menyelesaikan seluruh kegiatan yang 
telah diberikan dengan harapan agar anak dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal.  
Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa pembelajaran ialah 
sebuah proses individu dengan melibatkan interaksi antara guru dengan 
anak yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan sehingga anak dapat 
meningkatkan potensi yang dimiliki dengan maksimal. Melalui proses 
pembelajaran dapat menjadi jembatan bagi guru untuk membantu anak 
memiliki perilaku yang lebih baik. Pembelajaran di lingkungan lembaga 
pendidikan anak usia dini harus dikemas dengan berbagai macam kegiatan 
yang menyenangkan agar anak lebih semangat dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Setiap kegiatan pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan anak 
usia dini harus disain dalam bentuk kegiatan bermain. Hal ini berlatar 
belakang karena dunia anak adalah dunia bermain yang senang, bebas, dan 
demokratis. Guru PAUD harus dituntut kreatif dalam mengelola 
pembelajaran dengan memperhatikan potensi yang dimiliki anak dan harus 
                                                          
50 Rusman, Model – Model Pembelajaran ; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta : 
Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 116 
51 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT.Sinar Baru Algesindo, 
2000), hlm. 6 


































mampu mengelola lingkungan belajar agar kegiatan pembelajaran menjadi 
menyenangkan.  
2. Pendekatan Dalam Pembelajaran 
Terdapat tiga cara pendekatan yang dapat dilakukan oleh pendidik 
dalam melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi, 
tujuan, usia, tingkat kematangan, dan etika. Pendekatan tersebut terdiri dari 
(1) otoriter, yaitu cara mendidik anak yang bersifat tegas dan harus 
dilakukan oleh anak setelah diberikan perintah oleh guru (2) permisif, yaitu 
proses pembelajaran yang lebih banyak memberikan kebebasan pada anak 
untuk bertindak, berbuat, dan berekspresi (3) demokratis, yaitu memberikan 
kesempatan pada anak untuk menampilkan kreativitasnya dengan 
bimbingan dari guru.52  
Pembelajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini 
tidaklah sama dengan pembelajaran yang dilakukan di tingkat pendidikan 
lanjut. Kegiatan pembelajaran jenjang ini harus disetarakan dengan tingkat 
perkembangan anak. Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut : 
a. Berorientasi Pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dalam tingkat PAUD 
harus   disesuaikan dengan kebutuhan anak untuk mendapatkan layanan 
pendidikan, kesehatan, dan gizi yang dilaksanakan secara integratif dan 
holistik.  
b. Belajar Melalui Bermain 
                                                          
52 Santoso, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Citra Pendidikan, 2002), hlm. 2 


































 Bermain merupakan dunia anak sehingga kegiatan dalam proses 
pembelajaran harus dikemas dalam bentuk bermain dengan 
menggunakan metode dan media yang dapat menarik perhatian dan 
semangat anak. Melalui kegiatan bermain anak distimulasi untuk 
mampu bereksplorasi dan memanfaatkan benda yang ada di sejitarnya 
sesuai dengan kreativitas anak.  
c. Kreatif dan Inovatif 
 Seorang guru diwajibkan untuk mengemas kegiatan belajar yang kreatif 
dan inovatif. Dengan kegiatan yang kreatif dan inovatif ini secara tidak 
langsung dapat memberikan stimulasi kepada anak berfikir kritis. 
d. Lingkungan yang Kondusif 
 Lingkungan yang digunakan dalam proses belajar harus di desain 
semenarik mungkin dengan memprioritaskan anak ketika bermain. 
e. Menggunakan Pembelajaran Terpadu 
 Model pembelajaran terpadu berlandaskan pemilihan tema yang  
menarik perhatian anak dengan tujuan mengenalkan pola pikir yang 
bermakna bagi anak.  
f. Mengembangkan Keterampilan Hidup  
 Mengembangkan keterampilan hidup ini berhubungan dengan 
menumbuhkan sikap mandiri, disiplin, dan mampu bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar melalui kegiatan – kegiatan pembiasaan 
yang dilakukan di sekolah. 
 
 


































g. Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar 
 Media dan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berawal dari lingkungan sekolah atau media yang disiapkan oleh guru 
dengan mempertimbangkan keamanan dan kecocokan dengan materi 
yang sedang disampaikan. 
h. Pembelajaran yang Berorientasi Pada Prinsip – Prinsip Perkembangan 
Anak 
Adapun ciri pembelajaran yang berdasarkan prinsip sebagai berikut: 
1) Anak dapat mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran apabila 
seorang guru mampu memenuhi seluruh kebutuhan fisik dengan 
mempertimbangkan psikologis anak. 
2) Siklus belajar anak selalu berulang, artinya dalam pembelajaran 
dimulai dari membangun kesadaran anak, mengajak anak untuk 
melakukan eksplorasi, dan memperoleh penemuan untuk 
selanjutnya agar anak dapat menggunakan sebagai dasar 
pemahaman akan materi tersebut. 
3) Orang tua dan guru harus mampu mengajarkan hubungan sosial 
dengan lingkungan sosial untuk menciptakan komunikasi yang baik.  
4) Minat dan rasa ingin tahu yang tinggi dapat meningkatkan motivasi 
belajar anak. 
5) Anak belajar dari hal yang sederhana kemudian hal yang rumit, dari 
gerakan ke verbal, dan dari keegoisan menjadi ke rasa sosial.  
 
 


































i. Stimulasi Terpadu 
Kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
harus dikemas dengan memperhatikan seluruh aspek perkembangan 
anak sehingga melalui satu kegiatan memungkinkan anak 
memaksimalkan tumbuh kembang anak.   
Anak usia dini ialah individu yang sedang berkembang pesat karena 
berada pada masa keemasan atau golden age sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh guru atau orang tua untuk proses belajar mengajar. Anak – anak 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi ditandai dengan kegemaran dalam 
mencoba hal baru. Pembelajaran pada anak usia dini menjadi hal yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus sehingga dalam menyampaikan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.  
Program pembelajaran di lembaga PAUD harus dikemas dengan 
fleksibel dan holistik. Hal ini sejalan dengan pendapat Jeromer Bruner yang 
menyatakan setiap materi dapat diajarkan pada setiap kelompok usia dengan 
menggunakan metode atau strategi yang sesuai dengan perkembangan usia 
anak. Bermain dan permainan tidak dapat dipisahkan lagi dari proses 
pembelajaran anak usia dini yang dapat menjadi sebuah media 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan bagi anak usia dini harus 
terencana sehingga guru dituntut untuk menentukan tema pembelajaran, 
menetukan kegiatan bermain, menentukan alat dan bahan, dan menentukan 
indikator perkembangan.  
 
 


































3. Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini  
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini meliputi tiga hal utama yang 
terdiri dari, pembukaan, inti, dan penutup. 
a. Pembukaan  
 Pembukaan ialah aktivitas untuk memberikan stimulasi dan 
memberikan pengantar pada kegiatan inti. Melalui kegiatan pembukaan 
diharapkan dapat menjadi sebuah perantara untuk mendekatkan 
hubungan emosional atau kedekata antara guru dengan peserta didik.  
b. Inti 
 Inti ialah aktivitas dalam pembelajaran untuk menyampaikan 
materi pada hari itu. Kegiatan inti menjadi salah satu tolak ukur sebuah 
pembelajaran terlaksana dengan baik atau tidak.  
Kualitas pembentukan kompetensi dilihat dari segi proses dan 
hasil. Dari segi proses, pembentukan kompetensi diketahui berhasil dan 
berkualitas apabila sekitar 75% dari jumlah peserta didik di kelas tersebut 
terlibat aktif dalam seluruh kegiatan. Sedangkan dari segi hasil, 
pembentukan kompetensi dikatan berhasil dan berkualitas apabila sekitar 
75% dari jumlah peserta didik di kelas mengalami perubahan perilaku 
yang positif sesuai dengan kompetensi yang diajarkan guru.53 
c. Penutup  
Penutup ialah aktivitas pembelajaran yang digunakan untuk 
mengakhiri pembelajaran. Pada saat proses penutupan ini, guru 
diharapkan untuk memberikan recalling terhadap materi yang telah 
                                                          
53 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 256 - 257 


































diberikan. Selanjutnya, kegiatan penutup diakhiri dengan membaca doa 
dan salam.  
C. Penelitian Terdahulu 
Peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang relevan, sebagai 
berikut : 
1. Annisyah, Marmawi R, Lukmanulhakim, 2016 dengan judul Implementasi 
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran di RA Babussalam 
Pontianak Utara. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai 
implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian 
menjelaskan implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 
di RA Babussalam terlaksana kurang maksimal. Hal tersebut dikarenakan 
guru tidak menyiapkan rencana pembelajaran sehingga pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar tidak terlaksana dengan runtut dan guru tidak melakukan 
evaluasi dalam pembelajaran. Adapun kesamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah membahas tentang kompetensi 
pedagogik guru dalam pembelajaran. Perbedaan penelitian ini terletak pada 
fokus masalah yang diangkat, dimana penelitian ini tidak mengangkat seluruh 
kompetensi pedagogik guru dan hanya terfokus pada kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran.54  
2. Indah Saputri, Een Yayah, dan  Nia Fatmawati, 2018 dengan judul 
Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dengan Kemampuan Mengevaluasi 
                                                          
54 Annisyah, Marmawi R, Lukmanulhakim, Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 
Pembelajaran di RA Babussalam Pontianak Utara, (Pontianak,FKIP Untan, Jurnal, 2016) 


































Perkembangan Anak di Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. Penelitian ini 
fokus pada masalah rendahnya kompetensi pedagogik guru dalam 
mengevaluasi perkembangan anak masih rendah. Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Hasil 
riset ini menyatakan antara kompetensi pedagogik guru dengan kemampuan 
mengevaluasi memiliki hubungan yang cukup besar yaitu sebesar 0,673%. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengangkat masalah mengenai 
kompetensi pedagogik guru. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada fokus masalah, dimana dalam penelitian ini 
mengangkat fokus masalahmengenai kompetensi pedagogik dalam 
melakukan evaluasi perkembangan anak.55 
3. Novia Nisa Fairuza, Een Yahya Haenilah, dan Riswandi, 2017 dengan Judul 
Kompetensi Pedagogik dengan Kemampuan Pengelolaan Kelas. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  purposive sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 50 orang. Hasil dari penelitian ini dijelaskan 
bahwa antara kompetensi pedagogik dengan kemampuan dalam mengelola 
kelas memiliki hubungan yang sangat erat. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama – sama membahas mengenai 
kompetensi pedagogik guru. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus 
masalah, dimana dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada hubungan 
                                                          
55 Indah Saputri, Een Yayah Haenilah, Nia Fatmawati, Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dengan 
Kemampuan Mengevaluasi Perkembangan Anak, (Lampung, FKIP Universitas Lampung, 
Jurnal,2018) 


































kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung.56 
Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu 




































                                                          
56 Novia Nisa Fairuza, Een Yahya Haenilah, dan Riswandi, Kompetensi Pedagogik Guru dalam 
Pengelolaan Kelas, (Lampung, FKIP Universitas Lampung, Jurnal, 2017) 










































































































































D. Kerangka Berpikir  
Pendidikan bagi Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan yang 
memiliki peran penting dalam rangka membantu anak agar lebih siap masuk 
dalam jenjang pendidikan berikutnya. Kualitas dari sebuah pendidikan tidak 
dapat dipisahkan dari kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran saat di 
kelas. Semakin baik kompetensi seorang guru sehinggga dapat mencetak 
generasi anak bangsa yang berintelektual dan berprestasi. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang guru, diwajibkan untuk memahami dan memiliki 
kompetensi pedagogik. 


































Seorang guru yang profesional dituntut untuk mampu mengaplikasikan 
seluruh kompetensi pedagogik yang dimilikinya dalam pembelajaran sehingga 
tercipta sebuah pembelajaran yang berkualitas. Menurut Peraturan Pemerintah 
No. 16 Tahun 2007 dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi 
pedagogik yang terdiri dari (1) Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
(2) Memahami karakteristik peserta didik (3) Menguasai teori belajar dan prinsip 
pembelajaran yang mendidik (4) Mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan bidang pengembangan yang diampu (5) Menyelenggarakan kegiatan 
pengembangan yang mendidik (6) Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 
mendidik (7) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki (8) Berkomunikasi secara 
efektif, emipris, dan santun dengan peserta didik (9) Menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses serta hasil belajar.  
Permasalahan mengenai kompetensi pedagogik ini terjadi di RA Al-
Amin Anggaswangi – Sukodono yang memiliki 10 guru dengan salah satu guru 
di kelompok B yang belum linier karena berasal dari lulusan S1 Bahasa 
Indonesia. Hal tersebut menunjukkan guru di lembaga ini belum memenuhi 
kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh pendidik profesional. Keberhasilan 
sebuah proses pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru. 
Seorang guru yang profesional tidak hanya dituntut untuk mampu 
menyampaikan materi kegiatan di kelas namun, berhubungan dengaan 
kemampuan dalam merencanakan perangkat kurikulum, melaksanakan 
kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum, serta memiliki pemahaman tentang 


































psikologi pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan perkembangan peserta 
didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna. Untuk mengatasi hal ini 
lembaga sekolah bersama kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam berbagai 
pelatihan yang dikhususkan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 





























































Upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
sangatlah penting sehingga kepala sekolah harus mengikutsertakan 




Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran di RA Al-Amin 
Anggaswangi – Sukodono  
Salah satu guru di lembaga ini belum memiliki 
pendidikan yang linier karena berasal dari lulusan S1 
Bahasa Indonesia yang artinya, guru masih belum 
memenuhi seluruh kompetensi pedagogik. 
Kompetensi Pedagogik Guru TK atau RA 
Wawancara 







































A. Desain Penelitian  
Metodologi penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
memahami suatu peristiwa atau kasus yang sedang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya dalam hal perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara 
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata – kata dan bahasa 
pada konteks khusus yang bersifat alamiah dengan memanfaatkan beberapa 
metode alamiah57. 
Peneliti memilih metode penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti 
ingin menggambarkan keadaan yang sebenarnya sedang terjadi. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di 
RA Al–Amin Anggaswangi – Sukodono. Penelitian ini memperkirakan bahwa 
guru di lembaga TK atau RA masih banyak yang belum mengaplikasikan 
kompetensi pedagogik yang dimilikinya dalam pembelajaran di kelas.  
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus. 
Penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi yang berangkat dari fakta – fakta, latar sosial, 
peristiwa, dan sebuah kelompok yang akan diteliti. Metode penelitian studi 
kasus ini dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menjaga 
                                                          
57 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya,2018), 6 


































karakteristik holistik dari sebuah permasalahan yang ada. Penelitian studi kasus 
ini banyak digunakan dalam bidang pendidikan karena, dapat dilakukan 
dengan tujuan yang beragam. Latar belakang dari pemilihan metode penelitian 
ini adalah keinginan dari peneliti untuk meneliti lebih dalam dari sebuah kasus 
yang terjadi.  
 
B. Sumber Data / Subyek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian terletak di RA Al-Amin yang berlokasi di Jl. Puta 
Bangsa Ds. Anggaswangi RT.01 RW. 01 Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoarjo. Pemilihan lokasi penelitian ini dilatar belakangi karena di 
lembaga ini terdapat guru yang memiliki latar belakang pendidikan tidak 
linier atau tidak berasal dari lulusan bidang pendidikan anak usia dini atau 
psikologi. Maka dari ini, peneliti ingin melakukan penelitian lebih dalam 
mengenai kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di RA Al-Amin 
Anggaswangi – Sukodono.  
 
2. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah salah satu guru 
kelompok B beserta kepala sekolah di RA Al-Amin Anggaswangi – 
Sukodono. Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan purpose 
sampling, dimana peniliti ingin memecahkan, memahami, dan mencari 
tahu lebih dalam mengenai sebuah kasus dari seorang narasumber58.  
                                                          
58 Nurul Ulfiatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan : Teori dan Aplikasinya, 
(Malang : Media Nusa Creative, 2015), hlm. 80 



































3. Sumber Data  
Sumber data ialah pelaku atau subjek yang berperan sebagai 
informan pada proses pemerolehan data dalam penelitian59. Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
Data primer diperoleh langsung oleh peneliti melalui kegiatan 
wawancara bersama kepala sekolah dan guru kelompok B. Kegiatan 
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 
mengenai upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
kompetensi pedagogik yang dimiliki dan kompetensi pedagogik guru 
dalam pembelajaran.  
b. Data Sekunder  
Data sekunder didapat dari proses dokumentasi. Data sekunder ini 
dimanfaatkan oleh peneliti untuk memperoleh data tambahan sebagai 
pendukung data primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
rencana pembelajaran, dan foto saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data ialah metode yang penting dilakukan 
agar data yang dibutuhkan dalam penelitian terkumpul. Keberhasilan suatu 
penelitian dapat dilihat dari teknik atau metode dalam mengumpulkan data. 
                                                          
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka Cipta, 
2002), hlm. 144 


































Teknik pengumpulan data berhubungan degan cara mengumpulkan data 
dalam penelitian, sumber informasi, dan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri 
dari : 
1. Wawancara 
Wawancara ialah pengumpulan data dari kegiatan tatap muka dan 
tanya jawab langsung dengan peneliti dan narasumber60. Teknik 
wawancara penelitian ini ialah wawancara semi terstruktur yang 
dilakukan dengan cara peneliti menyediakan indikator yang digunakan 
sebagai pedoman pertanyaan yang tertulis. Pertanyaan yang digunakan 
dalam metode wawancara ini membahas tentang kompetensi pedagogik 
dalam pembelajaran.  
Dalam metode wawancara ini, peneliti memilih narasumber yang 
berasal dari salah satu guru TK B dan kepala sekolah dari RA Al–Amin 
Anggaswangi – Sukodono guna untuk mengumpulkan informasi 
mengenai kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran serta upaya 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kegiatan wawancara 
ini dilakukan setelah jam pembelajaran selesai agar tidak mengganggu 
proses kegiatan belajar mengajar. (Lampiran Instrumen Wawancara) 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data berasal dari buku, 
notulen, catatan,surat kabar, transkip, dan foto.61 Teknik dokumentasi ini 
                                                          
60 Alfiani Athma, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang : Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2016), 53 
61 Suharsimi Arikunto, op.cit, 206 


































ialah pengumpulan data dalam metode menggunakan benda yang tidak 
hidup, jika terjadi kesalahan maka sumber data tidak akan berubah. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran, 
dan foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
D. Teknik Analisis Data  
Analisis data ialah proses sistematis untuk mencari dan mengatur 
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi – materi lain untuk 
menemukan apa yang penting dilaporkan kepada orang lain sebagai temuan 
dalam penelitian.62 Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan 
sebuah verifikasi terhadap data yang telah ditemukan pada saat penelitian 
untuk ditarik menjadi suatu kesimpulan. Langkah – langkah yang dapat 
dilakukan dalam menganalisis sebuah data, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Data hasil penelitian lapangan sangatlah banyak sehingga menjadi 
sebuah kewajiban bagi peneliti untuk menulis data tersebut dengan rinci. 
Peneliti akan mereduksi data yang diperoleh selama di lapangan 
berdasarkan  hasil dari wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data yang 
diperoleh dari masing – masing metode ini dirangkum menjadi sebuah 
data yang benar – benar menjadi fokus dari penelitian ini. Titik fokus dari 
penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di 
RA Al-Amin Anggaswangi – Sukodono. Hasil penelitian yang tidak 
termasuk dalam fokus ini akan diabaikan sehingga peneliti lebih mudah 
untuk menyajikan data.  
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2. Penyajian Data 
Seluruh data yang diperoleh direduksi maka langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Penyajian data dapat berupa penjambaran singkat 
dan menemukan hubungan antar kategori untuk memahami peristiwa 
yang sedang terjadi sehingga dapat diputuskan langkah selanjutnya yang 
akan di ambil berdasarkan sesuatu yang telah di pahami dan di temukan. 
Dalam penelitian ini, penyajian data akan dilakukan secara naratif yaitu 
mendeskripsikan secara jelas sesuai dengan data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 
pembelajaran di RA Al-Amin Anggaswangi – Sukodono.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Seluruh data yang diperoleh dari penelitian akan dilakukan sebuah 
reduksi data dan penyajian data yang kemudian akan ditarik menjadi 
sebuah kesimpulan. Penarikan kesimpulan akan diakui dan dianggap 
benar jika telah diperkuat dengan bukti yang valid. Setelah menarik 
kesimpulan awal peneliti akan kembali ke lapangan untuk melakukan 
penelitian gunak mendapatkan data – data yang valid sesuai dengan 




















































E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengabsahan data ialah teknik untuk menjamin kebenaran 
data sehingga dapat memberikan rasa kepercayaan kepada pembaca. 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data untuk melakukan uji 
keabsahan data. Triangulasi data adalah pemeriksaan dengan menggunakan 
banyak sumber data, menggunakan berbagai macam metode pengumpulan 
data sehingga membutuhkan waktu yang banyak dalam penelitian. Teknik 
triangulasi data ini bukan untuk mencari sebuah kebenaran namun, untuk 
membantu peneliti dalam meningkatkatkan pemahaman mengenai data dan 
fakta yang telah ditemukan di lapangan saat kegiatan penelitian 
berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Wiersma dalam Sugiyono 
yang menyatakan bahwa triangulasi dalam pengujian data diartikan sebagai 







Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 


































tertentu63. Metode triangulasi data dibagi menjadi tiga macam yaitu, 
triangulasi sumber, triangulasi metode atau teknik,dan triangulasi waktu. 
Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 
sumber, triangulasi metode atau teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi 
sumber ialah pengujian data dengan cara memberikan perbandingan dan 
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah diperoleh dari 
lapangan. Data triangulasi sumber dalam penelitian ini diperoleh dari guru 
kelas kelompok B dan kepala sekolah. 
Triangulasi metode atau teknik merupakan metode untuk 
melakukan perbandingan dan pengecekan ulang terhadap data yang 
diperoleh dari lapangan dari berbagai metode pengumpulan data. 
Triangulasi teknik dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, dan 
dokumentasi yang telah dilakukan selama penelitian di RA Al-Amin 
Anggaswangi – Sukodono. 
Triangulasi waktu merupakan metode yang digunakan peneliti 
untuk melakukan pengecekan dengan mempertimbangkan waktu. Untuk 
mengecek data   dilakukan beberapa kali dengan waktu yang berbeda – beda. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian dilakukan pada saat pulang 
sekolah karena pada waktu ini guru lebih senggang sehingga dapat 
menjawab pertanyaan dengan fokus dan data yang diberikan lebih valid.
                                                          
63 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
(Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 372 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah RA Al-Amin Anggaswangi-Sukodono 
RA Al-Amin ialah lembaga pendidikan anak usia dini yang didirikan tahun 
2013 berlokasi di Jl. Putra Bangsa Ds.Anggaswangi RT.01 RW.01 Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sidoarjo yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Islam Al-
Amin. Lembaga pendidikan ini hadir di tengah-tengah masyarakat guna untuk 
membantu pemerintah dalam mensukseskan program pendidikan bagi anak usia 
dini dengan berlandaskan pada agama islam. Tokoh yang paling berjasa dalam 
membidani berdirinya lembaga pendidikan ini adalah Bapak Drs. Ngadi Isriyanto 
dan Almarhum Ibu Sulamina, S.Pd.  
Nama sekolah pada awal mulanya “TK Al Amin”, semenjak tahun  2015 
berubah nama menjadi “RA Al Amin” karena menginduk pada Departemen 
Agama Sidoarjo. RA Al Amin ialah lembaga pendidikan islam yang memadukan 
pendidikan umum dan pendidikan agama islam di jenjang pendidikan anak usia 
dini.  Kepala sekolah yang menjabat di RA Al Amin : 
a. Bu. Siyam Yulianingsih, menjabat selama 3 tahun pada tahun 2012-2015 
dengan jumlah siswa 70 siswa.  
b. Bu. Dian Erwinasti S.Pd, menjabat selama 4 tahun pada tahun 2015-2019 
dengan jumlah siswa 120-125 siswa. 




































c. Bpk. Kokoh Suhariyanto S.Pd, menjabat pada tahun 2019 hingga saat ini 
dengan jumlah siswa 120-125 siswa.      
 
2. Visi dan Misi RA Al Amin Sukodono Sidoarjo 
a. Visi  
Mencetak generasi yang kreatif, sehat, cerdas, ceria, dan beriman kepada Allah 
swt. 
b. Misi  
Memberikan pola gizi yang seimbang dan menerapkan pembelajaran yang 
berlandaskan pada IMTAQ, kedisiplinan, bertanggung jawab, kemandirian, 















































3. Struktur Organisasi RA Al Amin Sukodono Sidoarjo 

















Berdasarkan struktur organisasi di atas, terdapat beberapa uraian tugas, 
sebagai berikut : 
a. Ketua Yayasan Pendidikan Islam Al Amin bertugas sebagai penanggung jawab 
dalam pengembangan pendidikan RA Al Amin dan memiliki wewenang serta 
Kepala Yayasan 
Drs. Ngadi Isriyanto 
Kepala Sekolah 




Nurhayati Sri Lestari 
Guru PG Guru TK A Guru TK B 
Siswa 



































mengatur segala kebijakan dalam mengoptimalkan sumber belajar termasuk 
guru dan sumber dana dalam kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
b. Kepala RA Al Amin bertugas dalam :  
1) Menyusun program kegiatan RA Al Amin 
2) Mengkoordinasikan guru-guru RA Al Amin 
3) Mengelola administratif RA Al Amin 
4) Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru di RA Al Amin 
5) Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran di RA Al Amin 
c. Guru bertugas dalam : 
1) Menyusun rencana program pembelajaran di kelas  
2) Melaksanakan program pembelajaran di kelas  
3) Mencatat perkembangan anak  
4) Mengevaluasi program pembelajaran di kelas  
5) Menyusun pelaporan perkembangan anak  
6) Menyambung kerja sama yang baik dengan orang tua  
d. Tenaga Administrasi bertugas dalam memberikan pelayanan administratif 










































4. Sarana dan Prasarana RA Al Amin Sukodono Sidoarjo 
Adapun sarana dan prasaran yang dimiliki oleh ra al amin sukodono adalah 
sebagai berikut : 
a. Sarana  
Sarana merupakan kelengkapan yang penting dalam penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran di RA Al Amin, diantaranya : 
1) Ruangan 
Tabel 4.1 RuangKelas 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Meja anak 52 buah Baik 
2 Kursi anak 96 buah Baik 
3 White Board 5 buah Baik 
4 Spidol 20 buah Baik 
5 Penghapus papan tulis 5 buah Baik 
6 Meja guru 4 buah Baik 
7 Lambang Negara RI 5 buah Baik 
8 Gambar Presiden dan Wakil presiden 5 buah Baik 
9 Jam dinding 5 buah Baik 
10 Kalender 6 buah Baik 
11 Papan hasil karya anak 5 buah Baik 
12 Loker buku anak 4 buah Baik 
13 Loker tas anak PG 1 buah Baik 
14 Tempat sampah 5 buah Baik 
15 Kipas angin 5 buah Baik 










































2) Alat Permaianan Edukatif  
Adapun alat permainan edukatif yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam ruangan : 
Tabel 4.2 Alat Permainan Edukatif Indoor 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 Lego  1 bak Baik 
2 Balok kayu  1 bak Baik 
3 Boneka tangan  10 buah Baik 
4 Holahop Plastik  2 buah Baik 
5 Keranjang bola sepak + bola  2 set Baik 
6 Puzzle kayu huruf dan angka  10 buat Baik 
7 Puzzle kayu transportasi 1 set  Baik 
8 Puzzle huruf spoon evamet  5 set Baik 
9 Bakiak  2 set Baik 
10 Angkung  1 set  Baik 
11 Bola kecil warna warni  1 set  Baik 
12 Mainan hewan  3 set  Baik 
13 Kotak peraba  1 buah  Baik 
14 Rambu lalu lintas  1 set  Baik 
 
Adapun alat permainan yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di luar ruangan : 
Tabel 4.3 Alat Permainan Outdoor 
No Nama barang Jumlah Keterangan 
1 Ayunan  4 buah Baik 
2 Papan jungkat-jungkit  1 buah Baik 
3 Perosotan  1 buah Baik 
4 Mangkok berputar  1 buah Baik 
 
b. Prasarana  
Agar terpenuhinya fungsi sebagai lembaga pendidikan, diperlukan 
adanya prasarana yang memadai, yaitu : 
 



































1) Luas Tanah  
Luas tanah RA Al Amin adalah 458 m2. 
Dengan luas gedung dan halaman tersebut, sudah memenuhi keperluan 
ruang gerak anak  dan layak dijadikan tempat belajar dan bermain. 
2) Bangunan Gedung  
Tabel 4.4 Bangunan Gedung 
No. Jenis Ruang Jumlah Keterangan 
1.   Ruang kelas 5 ruang Baik 
2. Ruang kantor 1 ruang Baik 
3.  Cafetaria  1 ruang Baik 
4. Kamar mandi/ WC anak 1 ruang Baik 
5.  Kamar mandi/ WC guru 1 ruang Baik 
6.  Tempat cuci tangan  1 buah Baik 
7.  Tempat wudhu  1 tempat Baik 
8. Tempat bermain outdoor 1 tempat Baik 
  
5. Status RA Al Amin Sukodono Sidoarjo :  
a. Nama RA     : RA Al Amin  
b. Alamat                  : Jl.Putra Bangsa No.1 RT.01 RW.01  
Sukodono – Sidoarjo    
c. NPSN     : 69880944 
d. Akreditasi     : -  
e. NSM     : 101235150286 
f. Email     : 
g. SK. Menkumhum    :Ahu-0029982.AH.01.04TAHUN2015 
h. No. Izin Operasional RA  : RA/15.0286/2017 
i. No. Izin Operasional PAUD : 421.1/16/404.5.1/2018 
 



































B. Hasil Penelitian 
Penelitian data dikumpulkan dua teknik yaitu, wawancara dan dokumentasi. 
Setelah semua data terkumpul akan dilakukan analisis data sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah ditetapkan. Penelitian dilakukuan untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
dan implementasi kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran.  
Pengambilan data mengenai kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran ini 
dilakukan di RA Al-Amin Anggaswangi-Sukodono yang berlangsung pada bulan 
April 2020.  Objek pada penelitian ini adalah kepala sekolah dan salah satu guru kelas 
kelompok B. Pemilihan objek penelitian ini dikarenakan latar belakang pendidikan 
yang dimiliki masih belum linier yang menandakan bahwa guru ini masih belum 
memenuhi kompetensi pedagogik. Berikut ini merupakan uraian hasil penelitian. 
1. Upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di RA Al-Amin 
Anggaswangi-Sukodono 
Kompetensi pedagogik guru ialah potensi yang wajib dimiliki dan 
diaplikasikan guru dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik yang dimiliki ada beberapa hal dilakukan seperti mengikuti workshop 
penyusunan kurikulum, pembuatan media ajar atau APE, penelitian tindakan 
kelas, dan administrasi kelas. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Bu 
Dian. 
“Workshop untuk meningkatkan kompetensi pedagogik yang pernah saya 
ikuti adalah penyusunan kurikulum, pembuatan media ajar, saya juga 



































pernah mengikuti tindakan kelas itu, ada juga administrasi kelas juga pernah 
saya ikuti.”64 
 
Selaras dengan pernyataan Bu Dian, kepala sekolah menyatakan bahwa. 
“Upaya nya kita mengikutkan guru dalam pelatihan itu biasanya dalam 
bentuk seminar. Biasanya kita mengikutkan guru secara bergilir karena 
mempertimbangkan sifat seminar dan biaya. Kami juga pernah mengundang 
seorang dosen yang berkompeten dalam bidang pendidikan anak usia dini 
untuk memberikan pelatihan kepada guru mengenai pembelajaran yang 
nantinya dapat diterapkan saat kegiatan di kelas.”65 
Lembaga sekolah memberikan fasilitas untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogik dengan cara mengikutsertakan guru dalam Gugus IGRA dimana dalam 
gugus ini nantinya akan digunakan sebagai wadah untuk berdiskusi mengenai 
kompetensi pedagogik guru, seperti berdiskusi mengenai perkembangan 
kurikulum, pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran (Program Tahunan, 
Program Semester, RPPM, dan RPPH), dan cara menangani anak yang memiliki 
kepribadian yang tidak sama dengan anak pada umumnya. Dibuktikan dengan 
hasil wawancara bersama Kepala Sekolah. 
 “Kalau dari lembaga sekolah sendiri ada beberapa upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru ini dengan cara 
mengikutkan guru dalam Gugus IGRA dimana dalam gugus itu dapat 
menjadi wadah untuk berdiskusi mengenai kurikulum yang sedang 
berkembang, pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran seperti PROTA 
sampai RPPH, kemudian ada juga diskusi tentang cara menghadapi anak 
yang memiliki perilaku tidak sama dengan anak pada umumnya biasanya 
anak hiperaktif itu disana kita akan diskusi bagaimana cara yang tepat 
menghadapi anak tersebut.”66 
 
Upaya meningkatkan kompetensi pedagogik kepala sekolah berperan dalam 
memberikan dorongan kepada guru untuk membuat karya tulis ilmiah dan media 
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pembelajaran. Di lembaga sekolah RA Al-Amin ini kepala sekolah tidak 
mengambil peran ini dengan maksimal. Beliau hanya memberikan motivasi 
kepada guru untuk membuat media pembelajaran saja. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama Kepala Sekolah. 
“Kalau untuk membuat karya tulis ilmiah itu saya tidak melalukan ya hanya 
saja kemarin itu guru membuat media sederhana gunung meletus. Media 
pembelajaran disini tidak selalu dibuat oleh guru ada juga yang sudah 
disediakan sekolah guru hanya tinggal memakai misalnya, seperti balok dan 
lego.”67 
 
Kepala sekolah di lembaga ini juga memberikan reward atau penghargaan 
kepada guru yang memiliki prestasi. Guru yang berprestasi ini tidak hanya dilihat 
dari kemampuan guru saat menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas 
namun, juga dilihat dari tingkat kedisiplinan dan perilaku guru. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah. 
“Iya di sekolah ini diterapkan pemberian reward bagi guru yang berprestasi. 
Indikator prestasi disini tidak hanya dilihat dari guru saat mengajar di kelas 
tapi, juga dilihat dari tingkat kedisiplinan dan perilaku guru. Disiplin ini 
termasuk jumlah absensi kehadiran guru dan perilaku guru. Hal ini 
dilakukan karena kita berupaya untuk memberikan contoh yang terbaik bagi 
anak karena guru itu kan digugu dan ditiru jadi kita berupaya menjadi 
contoh yang terbaik. Nah reward di sekolah ini diberikan pada saat acara 
pelepasan siswa.”68 
 
Kepala sekolah berwenang membimbing kinerja guru dalam pembelajaran 
di dalam maupun di luar kelas. Kepala sekolah memberikan bimbingan mengenai 
kesulitan dalam pembelajaran maupun saat menghadapi anak. Setiap pergantian 
tahun ajaran baru kepala sekolah membentuk team teaching sebagai kesempatan 
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bagi guru untuk saling belajar satu sama lainnya. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama kepala sekolah. 
“Kalau mengawasi guru pada saat mengajar di kelas ya tentu dilakukan 
meskipun, tidak sering. Terus kalau bimbingan disini ya dilakukan kalau 
guru mengalami kesulitan pada saat mengajar atau juga kalau ada yang 
sekiranya susah diatur nah itu nanti saya akan memberikan solusi bersama 
dengan guru yang lainnya. Untuk team teaching ini selalu saya bentuk setiap 
tahun ajaran baru biar bisa saling belajar karena setiap guru memiliki 
kemampuan mengajar yang berbeda”69 
 
Kepala sekolah berhak mengadakan rapat sekolah untuk membahas 
permasalahan yang dialami oleh setiap guru. Di lembaga sekolah ini rapat sekolah 
selalu diadakan pada akhir bulan setelah acara puncak tema. Melalui agenda rapat 
ini dapat diketahui apa saja masalah yang terjadi pada setiap kelas misalnya, anak 
yang belum mampu memahami materi dengan baik yang nantinya akan dilakukan 
sharing bersama dengan seluruh guru agar setiap kesulitan atau masalah dapat 
terselesaikan dengan baik. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama dengan 
kepala sekolah.  
“Rapat untuk evaluasi itu kita lakukan pada akhir bulan setelah puncak 
tema. Nanti setiap guru akan menyampaikan kesulitan yang dialami seperti, 
ada anak yang masih belum memahami materi. Kesulitan ini akan kita 
evaluasi dengan cara melakukan sharing dengan seluruh guru. Setiap guru 
akan memberikan solusi pada kesulitan itu.”70 
 
2. Kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di RA Al-Amin 
Anggaswangi-Sukodono 
Latar belakang pendidikan dari salah satu guru pada kelompok B yang 
bernama Ibu Dian ini adalah S1 Sastra Bahasa Indonesia dengan pengalaman 
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mengajar di lembaga RA Al-Amin ini sejak tahun 2015 sampai sekarang. 
Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Saya berasal dari lulusan Sastra Bahasa Indonesia dengan pengalaman 
mengajar di lembaga ini sudah 5 tahun sejak tahun 2015. Sebelumnya saya 
juga mengabdi di TK sejak tahun 2005 dengan pindah sekolah sebanyak 3 
kali.”71 
Saat kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung tidak jarang Bu Dian ini 
mengalami beberapa kesulitan saat menghadapi karakter anak yang berbeda-beda. 
Kesulitan yang dialami ini berasal dari mood atau suasana hati anak. Jika mood 
anak sudah berantakan akan membuat guru susah untuk memahamkan materi 
yang diberikan kepada anak. Untuk mempermudah guru dalam mengendalikan 
anak dimulai dari mood atau suasana hati anak.  Ketika suasana hati anak sedang 
baik maka anak mudah memahami materi yang disampaikan. Saat mengalami 
kendala ini adalah Bu Dian membiarkan anak bermain atau melakukan sesuatu 
sampai mood anak kembali baik kemudian mengajak anak untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama Bu Dian. 
“Kalau ditanya kendala saat mengajar ya pasti ada apalagi ini berhubungan 
dengan anak-anak dengan mood yang tidak bisa ditebak. Kalau kita sudah 
tidak bisa mendapatkan mood dari anak maka kita susah untuk 
memahamkan materi pembelajaran kepada anak. Biasanya kalau mood anak 
sudah tidak bagus kita membiarkan dulu anak itu main sampai mood 
kembali baik kemudian kita baru mengajak anak tersebut untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran.”72 
Sebagai seorang guru diwajibkan untuk memahami setiap karakteristik 
sesuai dengan seluruh aspek perkembangan anak agar dapat memudahkan guru 
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dalam membaca, menganalisis, dan memaksimalkan semua potensi yang dimiliki 
anak. Untuk mengukur dan melihat sejauh mana aspek perkembangan anak ini, 
Bu Dian menyusun rencana kegiatan pembelajaran dengan menyisipkan seluruh 
aspek perkembangan. Kemudian, anak akan dikelompokkan untuk dilakukan 
penilaian harian secara bergilir. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu 
Dian. 
“Kalau untuk melihat sejauh mana anak berkembang itu saya nyusun 
rencana kegiatan dulu nanti setiap kegiatan dalam sehari itu harus mencakup 
semua aspek perkembangan. Terus saya mengelompokkan anak menjadi 
beberapa kelompok untuk dilakukan penilaian biasanya sehari itu saya 
menilai lima anak untuk penilaian salah satu aspek perkembangan misalnya, 
penilaian pada aspek perkembangan bahasa begitu seterusnya jadi setiap 
hari muter untuk pengambilan nilai pada aspek yang berbeda. Setelah 
putaran pengambilan nilai tadi selesai dan anak sudah mendapatkan nilai 
untuk semua aspek baru kita tahu pada aspek mana yang sudah berkembang 
dan aspek mana yang belum berkembang.”73 
 
Kemampuan Bu Dian dalam menganalisis karakteristik anak sesuai dengan 
aspek perkembangan nilai agama dan moral dilakukan dengan cara melihat 
kemampuan anak saat kegiatan pembiasaan seperti, mengaji, sholat dhuha, 
membaca asmaul husna, membaca surat – surat pendek, dan membaca doa sehari 
– hari. Selain dilihat dari kegiatan pembiasaan keagamaan aspek perkembangan 
moral dan agama juga dilihat dari sikap dan perilaku anak kepada guru maupun 
teman sebayanya. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian. 
“Kalau melihat karakteristik berdasarkan agama itu kita lihat dari kegiatan 
pembiasaan keagamaan yang ada di sekolah seperti mengaji tilawati setiap 
pagi, membaca surat pendek, doa sehari-hari, ada juga sholat dhuha itu 
biasanya setiap hari rabu, terus ada lagi mengenalkan dan menghafalkan 
hadits itu biasanya kita gunakan untuk melihat seberapa kemampuan 
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perkembangan agama anak. Kita juga mengenalkan perilaku sopan santun 
kepada orang yang lebih tua dan temannya.”74 
 
Dalam menganalisis karakteristik anak sesuai dengan aspek perkembangan 
fisik dan motoric dapat mengadakan kegiatan yang berhubungan gerak motorik 
kasar maupun motorik halus anak. Selama kegiatan berlangsung Bu Dian akan 
melakukan pengawasan dan penilaian sejauh mana pertumbuhan dan 
perkembangan motorik anak berkembang. Dibuktikan dengan hasil wawancara 
bersama Bu Dian 
“Fisik motorik anak itu ya dilihat dari beberapa kegiatan pembelajaran buat 
melatih fisik motorik kasar dan halus. Kalau motorik kasar itu biasanya kita 
bermain di luar itu kaya bermain lompat di tempat yang agak tinggi itu 
biasanya pakai kursi itu, selain itu bisa dilihat juga waktu senam ceria. 
Motorik halus ini ya palingan kegiatan menggunting, menempel, merobek 
kertas kecil-kecil gitu aja si.”75 
 
Aspek perkembangan sosial dan emosional anak dilakukan dengan cara 
melihat bagaimana cara anak untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar 
termasuk saat berkomunikasi dengan guru maupun teman sebaya. Bu Dian akan 
mengamati bagaimana sikap dan perilaku anak saat dikelas baik dalam jam 
pembelajaran maupun saat jam istirahat. Saat jam pembelajaran berlangsung anak 
akan diamati apakah anak mau bermain bersama dengan saling berbagi mainan 
tanpa berebut. Untuk mengamati perkembangan emosi anak Bu Dian akan melihat 
bagaimana anak dalam mengatur emosi yang dimiliknya sesuai dengan keadaan 
yang sedang terjadi. Saat di lingkungan sekolah beliau akan mengamati 
bagaimana cara anak untuk mengatur emosinya saat mengalami gangguan dari 
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temannya, apakah anak mampu untuk bersabar saat antri untuk melakukan 
sesuatu. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian. 
“Kalau sosial emosional ya kita lihat tingkah laku sehari-hari anak apakah 
dia bisa bergaul dengan temannya, mau berbagi mainan atau engga, Terus 
ya kita lihat apakah anak itu bisa mengatur emosinya maksudnya mudah 
marah atau engga, bisa juga dilihat dari sikap anak saat mengantri kan 
biasanya ada ya anak yang tidak sabar untuk antri nah itu nanti kita amati 
sama kita beri arahan agar anak bisa berkembang dengan baik.”76 
 
Dalam menganalisis aspek perkembangan kognitif anak dapat dilihat ketika 
menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Semakin cepat anak 
dalam menangkap materi pembelajaran maka semakin baik pula perkembangan 
kognitif anak. Selain itu, dapat juga dilihat dari kemampuan anak dalam 
memecahkan masalah saat mengalami sebuah kesulitan. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama Bu Dian. 
“Kognitif kita lihat kegiatan proses pembelajaran anak apa anak itu cepat 
menangkap materi pembelajaran yang diberikan, kalau anak sudah bisa 
menangkap materi pembelajaran berarti anak sudah bisa menyelesaikan 
seluruh kegiatan yang diberikan dengan baik. Tapi, meskipun gitu kita juga 
tetep tidak bisa menuntut semua anak untuk cepat memahami seluruh materi 
dengan baik memang kan anak ada yang cepet ada yang lambat ya kita 
bimbing sesuai dengan kemampuan anak. Bisa juga dilihat saat anak 
menyelesaikan masalah kaya materi yang tidak bisa nah itu bagaimana 
caranya untuk menyelesaikan apakah dia meminta bantuan.”77 
 
Dalam menganalisis aspek perkembangan bahasa anak dapat dilakukan 
dengan mengamati bagaimana cara anak dalam berkomunikasi dengan 
lingkungan sekitar baik pada saat bertanya maupun pada saat menjawab 
pertanyaan. Semakin baik komunikasi anak maka semakin baik pula 
perkembangan bahasa anak. Selain itu, pada saat kegiatan pembelajaran membaca 
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juga dapat dijadikan sebagai patokan untuk melihat bagaimana perkembangan 
bahasa anak. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian. 
“Pada aspek perkembangan bahasa sendiri ya dilihat dari kemampuan anak 
pada saat membaca apakah sudah lancar atau belum. Terus bisa juga kita 
lihat apakah anak bisa berkomunikasi dengan cakap baik pada saat 
mengajukan pertanyaan maupun pada saat menjawab pertanyaan.”78 
 
Pada aspek perkembangan seni anak dapat dianalisis melalui kegiatan 
pembelajaran yang diberikan seperti, melihat kecakapan anak saat mewarnai, 
membuat sebuah karya seperti yang dicontohkan oleh guru, dan bermain musik, 
bermain tepuk sesuai dengan bervariasi. Pada saat anak menyelesaikan kegiatan 
ini menjadi kesempatan bagi Bu Dian untuk mengamati dan menilai sejauh mana 
perkembangan seni anak berkembang. Dibuktikan dengan hasil wawancara 
bersama Bu Dian. 
“Kalau seni ini sebenarnya banyak tidak hanya dilihat dari kreativitas anak 
dalam membuat sesuatu tetapi, dapat juga dilihat dari kemampuan anak saat 
mewarnai, membuat hasil karya sesuai dengan contoh dari guru, bermain 
musik, terus tepuk tangan sesuai dengan variasi itu juga bisa digunakan 
untuk melihat kemampuan seni anak.”79 
 
Sebagai seorang guru juga dituntut untuk mengetahui setiap kesulitan yang 
dimiliki anak. Tindakan yang dilakukan Bu Dian ketika mengetahui kesulitan 
setiap anak dengan mengoptimalkan pendekatan kepada anak kemudian 
memberikan pendampingan untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Komunikasi dengan orang tua juga perlu dilakukan sehingga guru dan orang tua 
dapat bekerja sama untuk menyelesaikan kesulitan yang dialami oleh anak. 
Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian  
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“Kesulitan yang dimiliki anak pasti kita sudah harus tahu ya itu kita lakukan 
dengan melakukan pendekatan kepada anak supaya kita lebih mudah untuk 
menuntun anak dalam menyelesaikan kesulitan yang dialami anak. Tapi, 
kita juga harus tetap berkomunikasi dengan orang tua mengenai kesulitan 
yang dialami oleh anak biar nanti pada saat di rumah orang tua dapat 
membimbing anak juga.”80 
 
Dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di lembaga sekolah, Bu 
Dian telah memahami metode yang tepat. Metode pembelajaran yang diterapkan 
adalah pembelajaran yang berpusat pada anak atau biasa disebut  student centered. 
Artinya, kegiatan pembelajaran yang diberikan lebih mengutamakan peran anak 
sebagai subjek yang aktif dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Bu Dian  
“Strategi yang diterapkan di sekolah ini menggunakan pendeketan berpusat 
pada anak. Jadi, kita mengutamakan keaktifan pada anak baik aktif dalam 
bertanya maupun pada saat menjawab pertanyaan.”81 
 
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di lembaga sekolah ini telah 
dikemas dalam kegiatan bermain dan belajar. Artinya, seluruh materi 
pembelajaran yang diberikan kepada anak diselingi dengan kegiatan bermain. 
Anak akan dibebaskan untuk bermain setelah menyelesaikan seluruh kegiatan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam menyampaikan materi 
pembelajaran Bu Dian menggunakan metode bernyanyi, bercerita, tanya jawab, 
dan pemberian tugas yang harus diselesaikan oleh anak. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama Bu Dian.  
“Sebenarnya bukan dikemas dalam kegiatan bermain sambil belajar ya 
tetapi, belajar dan bermain. Setelah anak menyelesaikan kegiatan yang 
diberikan mereka bebas boleh bermain. Selama kegiatan pembelajaran 
selalu kita selingi dengan kegiatan bermain. Kalau menyampaikan materi 
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pembelajaran ya kita menggunakan semua metode baik bernyanyi, 
bercerita, tanya jawab, dan pemberian tugas.”82 
 
Guru dituntut untuk memantau pemahaman anak mengenai materi yang 
disampaikan. Materi pembelajaran yang disampaikan tidak hanya dilakukan 
sekali saja namun, dilakukan dengan bertahap dan berulang agar anak benar-benar 
memahami materi yang diberikan. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama 
Bu Dian  
“Sebagai guru ya harus mengetahui sampai mana pemahaman anak sama 
materi yang sudah kita sampaikan. Materi pembelajaran yang kita 
sampaikan kan tidak hanya dilakukan satu kali ya kita mengulang dan 
diberikan dengan bertahap. Nanti kita lihat apakah anak-anak sudah mampu 
mengerjakan lembar kerja yang berhubungan dengan materi pada hari itu 
dengan baik apa masih ada yang kurang atau kadang kita juga lihat dari hasil 
tanya jawab dengan anak. Dari situ kita akan tahu seberapa pemahaman 
anak terhadap materi tersebut.”83 
 
Dalam menyelenggarakan pembelajaran kepala sekolah bersama guru di 
lembaga ini harus berpedoman pada kurikulum. Kurikulum yang digunakan pada 
lembaga sekolah ini adalah kurikulum 2013 tematik dengan menerapkan sebelas 
tema. Pemilihan ini dilakukan atas dasar bahwa kurikulum tematik ini lebih 
mudah dalam membantu anak untuk memahami setiap materi pembelajaran yang 
disampaikan guru karena dalam kurikulum ini materi dalam pembelajaran akan 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-hari anak. Dibuktikan  
dengan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah. 
“Di sekolah kita menggunakan kurikulum 2013 tematik dengan sebelas 
tema dimana setiap tema kita selalu mengadakan puncak tema. Alasan kita 
menerapkan kurikulum ini karena dapat membantu anak agar lebih mudah 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Materi yang kita sampaikan 
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ini dimulai dari lingkungan terdekat dan kehidupan sehari-hari sehingga 
anak akan lebih mudah dan pembelajaran akan terkesan pada anak.”84 
 
Bentuk dari implementasi pengembangan kurikulum adalah dengan 
menyusun rencana pembelajaran. Guru bersama kepala sekolah akan menyusun 
rencana pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, program semester, 
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian. Rencana pembelajaran tersebut disusun untuk membantu 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Bu Dian.  
“Rencana pembelajaran kita menyusun semuanya. Jadi, saat tahun ajaran 
baru kita mulai menyusun rencana pembelajaran yang dimulai dengan 
membuat program tahunan dan program semester yang nanti digunakan 
untuk menyusun RPPM dan RPPH.”85 
Selaras dengan pernyataan diatas, Kepala Sekolah juga menyatakan bahwa : 
“Setiap tahun ajaran baru kita akan melakukan rapat untuk membahas 
penyusunan rencana pembelajaran ini. Semua guru berkumpul untuk 
membahas program tahunan dan program semester yang digunakan dalam 
satu tahun nanti. Kemudian, dilanjutkan dengan menyusun RPPM dan 
RPPH yang didasarkan atas program semester yang telah dibuat tadi. Dalam 
penyusunan rencana pembelajaran tersebut saya juga terlibat di dalamnya 
sebagai pihak yang memonitoring dan jika rencana pembelajaran yang 
disusun sudah sesuai dengan kurikulum saya akan menyetujuinya.”86 
Selain, memperhatikan kurikulum yang sedang berlaku dalam kegiatan 
pembelajaran Bu Dian juga menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik. Salah satu bentuk dari penyelenggaraan kegiatan yang mendidik ini 
adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan 
keamanan anak. Bu Dian telah mengemas semua kegiatan pembelajaran dengan 
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mementingkan rasa aman dan nyaman pada anak. Dibuktikan dengan wawancara 
bersama Bu Dian. 
“Iya tentu saja harus dibuat agar anak merasa aman ya apalagi ini 
berhubungan dengan anak-anak kadang mereka juga tidak tahu apa yang 
dilakukan itu membahayakan dirinya atau tidak. Jadi, kita sebagai guru ya 
harus menjaga betul keamanan anak.”87 
 
Rencana kegiatan yang disusun oleh guru dalam lembaga pendidikan ini 
disusun dengan fleksibel. Artinya, rencana kegiatan dapat digunakan pada 
kegiatan belajar di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh Bu Dian tidak hanya dilakukan di dalam kelas namun, juga 
sering dilakukan di luar ruangan kelas. Saat puncak tema berlangsung Bu Dian 
bersama guru lainnya menyelenggarakan pembelajaran di luar kelas. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Rencana kegiatan yang saya susun ini bisa digunakan untuk belajar in door 
ataupun out door. Itu ya pembelajaran out dour tidak harus keluar sekolah 
tetapi, juga bisa dilakukan di luar ruangan kelas. Pada saat puncak tema 
berlangsung itu kita lakukan pembelajaran di luar.”88 
 
Kegiatan pembelajaran anak harus menarik untuk diikuti dengan 
menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru kelas. Hal 
ini juga dilakukan oleh Bu Dian dengan cara memberikan sebuah stimulasi untuk 
menarik perhatian anak salah satunya adalah dengan mengajak anak untuk 
bernyanyi dan menggerakkan tubuh sesuai dengan tema pada hari itu, dan bermain 
tebak-tebakan agar anak lebih aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Setelah berhasil membuat anak semangat dan antusias untuk mengikuti kegiatan 
                                                          
87 Dian, Wawancara, Sidoarjo, 11 April 2020 
88 Dian, Wawancara, Sidoarjo, 11 April 2020 



































pembelajarn ini akan dilanjutkan dengan pemberian materi.  Dibuktikan dengan 
hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Tentu saja  kita harus bisa menarik perhatian anak ya. Biasanya anak akan 
saya ajak untuk bernyanyi sambil menggerakkan tubuh sesuai dengan irama 
lagu sesuai tema pada hari itu. Terus kita ajak tanya jawab juga biar anak itu 
lebih aktif juga. Nanti kalau sudah baru kita ajak untuk masuk pada 
materi.”89 
 
Untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada anak dibutuhkan sebuah 
wawasan tentang teknologi informasi dan komunikasi sebagai media belajar. 
Media teknologi yang digunakan oleh Bu Dian ini adalah internet untuk mencari 
dan memutar lagu, dan LCD Proyektor biasanya digunakan untuk menonton video 
atau film sesuai dengan tema. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu 
Dian 
“Teknologi yang kita gunakan dalam pembelajaran itu ada LCD biasanya 
untuk melihat film atau video. Kalau tema binatang ya kita lihatkan video 
tentang binatang. Ada juga internet itu kita manfaat untuk mencari lagu yang 
sesuai dengan tema.”90 
 
Salah satu bentuk dari pemberian fasilitas untuk mengembangkan potensi 
anak adalah dengan memilih sumber belajar yang tepat untuk membantu 
perkembangan anak. Sumber belajar yang digunakan oleh Bu Dian dalam 
kegiatan pembelajaran ialah buku lembar kerja siswa, internet, dan berita tentang 
peristiwa yang sedang terjadi yang disampaikan dengan cara memberikan cerita 
yang mudah dipahami oleh anak. Pemilihan sumber belajar ini dilakukan sesuai 
dengan tema yang berlangsung. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu 
Dian 
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“Sumber belajar ini kan banyak ya nanti disesuaikan dengan tema pada hari 
itu. Biasanya kita menggunakan sumber belajar dari buku lembar kerja yang 
dikejakan anak-anak setiap hari itu, ada juga dari internet, terus berita yang 
sedang terjadi misalnya, seperti sekarang ini sedang ada virus corona nah 
berita ini kita sampaikan kepada anak melalui cerita dengan bahasa yang 
mudah dipahami anak juga.”91 
 
Bentuk dari implementasi dari kompetensi pedagogik guru dalam 
memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik adalah penggunaan atau 
pembuatan media pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada anak Bu Dian tidak selalu membuat media pembelajaran. Beliau hanya 
menggunakan buku lembar kerja siswa untuk menyampaikan materi dan anak-
anak sudah mampu memahaminya. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama 
Bu Dian 
“Tidak pakai media si kalau untuk menjelaskan materi. Biasanya kita cukup 
pake buku LKS untuk menjelaskan materi kepada anak di depan kelas. 
Alhamdulillah nya lagi anak-anak sudah bisa memahami materi meskipun 
hanya dijelaskan melalui buku LKS saja.”92 
 
Dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik Bu Dian 
melakukannya dengan cara menerapkan kegiatan bermain dan belajar dengan 
memberikan materi pembelajaran yang dilakukan dengan berulang. Sedangkan, 
untuk melihat minat dan bakat yang dimiliki anak pihak lembaga sekolah 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Namun, menurut Bu Dian meskipun 
pihak sekolah telah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler ini tidak bisa 
digunakan sebagai patokan untuk melihat minat dan bakat anak. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
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“Sebenarnya untuk mengetahui potensi yang dimiliki anak itu agak susah 
yak arena kita sebagai guru tidak mempunyai wewenang untuk 
mengarahkan potensi anak harus kemana tanpa berkomunikasi dengan 
orang tua. Ekstrakurikuler itu memang bisa digunakan untuk mengetahui 
potensi yang dimiliki oleh anak. Disini kita awalnya memberi kebebasan 
kepada anak untuk memilih kegiatan ekstra mana yang disukai namun, 
ditengah jalan banyak anak yang bosen pingin pindah ke yang lain. Kalau 
untuk mengembangkan potensi anak ya kita lakukan dengan cara 
memberikan materi pembelajaran yang berulang. Kita juga bisa 
mengikutkan anak dalam kegiatan ekstra yang sudah saya jelaskan tadi”93 
 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung Bu Dian selalu membangun 
komunikasi dengan anak melalui kegiatan tanya jawab. Untuk memulai 
komunikasi dengan anak beliau melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan 
anak. Jika anak sudah merasa dekat dengan guru maka anak akan berani 
berkomunikasi untuk mengungkapkan keinginannya. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara bersama Bu Dian 
“Cara berkomunikasi dengan anak ya awalnya kita melakukan pendekatan 
terlebih dahulu kepada anak. Kalau anak sudah merasa dekat kan akhirnya 
dia mau untuk mengungkapkan keinginannya. Terus ya kita sering 
melakukan tanya jawab kan biasanya ada ya anak yang pendiam ada anak 
yang tidak mau berkomunikasi juga nah untuk melakukan komunikasi 
dengan mereka ya kita melalui tanya jawab tadi.”94 
 
Dalam membangun komunikasi dengan anak Bu Dian selalu melakukan 
dengan efektif, empatik, dan santun. Selama kegiatan pembelajaran di kelas guru 
aktif menstimulasi anak agar aktif bertanya. Saat menyampaikan materi beliau 
juga sering memberikan kesempatan kepada anak untuk menceritakan 
kegiatannya sesuai dengan tema pada hari itu. Setiap kegiatan pembelajaran 
berlangsung beliau akan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengajukan 
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pertanyaan sehingga anak juga terlibat aktif dalam pembelajaran. Dibuktikan 
dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung selain saya memberikan 
penjelasan mengenai tema ya saya juga akan memberikan pertanyaan 
kepada anak sesuai dengan tema tadi. Kita juga sering mempersilahkan anak 
untuk bercerita misalnya, saat tema pekerjaan itu nanti kita memancing anak 
siapa orang tua nya yang bekerja seperti di gambar ini nanti dari situ anak 
akan bercerita. Biasanya juga ada anak yang bertanya nanti kita akan selalu 
merespon dengan cepat agar anak tidak merasa terabaikan biar besok tetap 
berani bertanya. Kita juga sering untuk mempersilahkan anak bertanya biar 
pembelajaran itu aktif dan tidak sepi.”95 
 
Saat membangun komunikasi dengan anak Bu Dian juga menemukan  
kendala seperti, anak yang pasif. Jika sudah menemukan anak yang pasif Bu Dian 
akan mengambil langkah agar dapat berkomunikasi lebih aktif lagi. Langkah 
tersebut dilakukan dengan cara masuk kedalam dunia anak. Artinya, beliau akan 
berkomunikasi tidak seperti antara guru dan murid namun, berbicara seperti anak 
dengan temannya. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Cara yang dilakukan kalau berkomunikasi dengan anak yang pasif ya 
dengan masuk ke dalam dunianya. Kita berbicara seperti dengan teman 
seusianya. Kalau anak yang susah berkomunikasi nanti pada saat bertanya 
kita menggunakan bahasa seperti temannya. Misalnya, “ayo kita bermain 
yuk” “kemarin aku liburan gini kamu kemana aja” seperti itu. Intinya ya kita 
sebagai temannya bukan seperti guru.”96 
 
Sebagai guru Bu Dian tidak hanya dituntut mampu membangun komunikasi 
dengan anak namun, dituntuk memberikan penilaian semua kegiatan yang telah 
dilakukan pada hari itu. Penilaian dilakukan untuk melihat pemahaman anak 
terhadap materi yang telah diberikan oleh beliau. Bentuk penilaian yang 
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digunakan untuk menilai adalah checklist, catatan anekdot, dan pemberian tugas. 
Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Iya selalu saat jam pelajaran selesai anak-anak sudah pulang kita akan 
memberikan penilaian terhadap hasil kerja anak. Setiap hari kita 
memberikan penilaian kepada anak biar kita tahu seberapa pemahaman anak 
sama materi yang sudah dijelaskan tadi. Penilaiannya ya kita gunakan 
checklist, anekdot, sama tugas saja.”97 
 
Dalam memberikan penilaian Bu Dian telah menggunakan pendekatan autentik. 
Artinya, setiap penilaian yang dilakukan telah sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh anak. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Penilaian harus autentik sesuai sama kemampuan anak ya. Kita tidak boleh 
menilai anak dengan asal harus sesuai sama kemampuannya. Nanti kalau 
anak memang masih kurang kita akan membantunya dengan berkomunikasi 
dengan orang tua biar anak bisa berkembang seperti temannya.”98 
 
Penialian yang telah dilakukan oleh Bu Dian ini nantinya akan dikumpulkan 
atau diarsipkan dengan tujuan sebagai patokan untuk menentukan pembelajaran 
yang selanjutnya. Dari hasil penilaian yang telah dikumpulkan ini dapat diketahui 
apakah metode yang diterapkan guru untuk menyampaikan materi sudah berhasil 
atau belum. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Iya tentu semua penilaian yang sudah kita lakukan nanti kita kumpulkan 
untuk melihat apakah dengan metode yang sudah saya terapkan tadi bisa 
diterima oleh anak atau tidak. Kalau sudah ya kita bisa menggunakannya 
lagi di pembelajaran berikutnya tapi, kalau belum nanti kita mencari metode 
yang sekiranya lebih tepat lagi untuk diterapkan dalam pembelajaran 
selanjutnya.”99 
 
Hasil penilaian yang sudah terkumpul akan digunakan oleh guru untuk 
menganalisis sejauh mana tumbuh kembang anak. Melalui hasil penilaian ini akan 
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terlihat apakah anak sudah berkembang pada semua aspek perkembangan atau 
belum. Dibuktikan dengan hasil wawancara bersama Bu Dian 
“Betul kita selalu menganalisis hasil penilaian dari anak karena untuk 
melihat apakah semua perkembangan sudah berkembang. Penialian yang 
kita lakukan ini kan mencakup semua aspek ya. Jadi, setiap hari kita 
membagi anak menjadi beberapa kelompok untuk dilakukan penilaian pada 
setiap aspek perkembangan sehingga semua aspek perkembangan yang 
dimiliki anak dapat dinilai dengan baik. Dari situ nanti kita tahu aspek mana 
yang belum berkembang pada setiap anak.”100 
 
C. Pembahasan 
1. Upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di RA Al-Amin 
Anggaswangi-Sukodono 
Meningkatkan kompetensi pedagogik guru diperlukan beberapa upaya 
agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana lebih maksimal. Sesuai dengan hasil 
wawancara yang telah dilakukan upaya dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik di RA Al-Amin ini dilakukan dengan cara: 
a. Mengikuti Pelatihan (Workshop dan Seminar) 
Di lembaga sekolah ini telah mengambil langkah yang tepat untuk 
mengikut sertakan guru dalam seminar dan workshop yang diadakan oleh 
lembaga maupun yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. Beberapa hal 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dengan cara  mengikuti 
pelatihan penyusunan kurikulum, pelatihan pembuatan media ajar atau APE, 
pelatihan penelitian tindakan kelas, dan pelatihan administrasi kelas. Seminar 
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan mengundang narasumber 
untuk membahas bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Pengadaan pelatihan guru TK atau RA sangatlah penting karena dapat 
menjadi wadah untuk berdiskusi membahas cara meningkatkan kualitas 
pembelajaran.101  
b. Aktif Dalam Organisasi Kependidikan (IGRA, IGTKI, dan HIMPAUDI) 
Salah satu cara yang dilakukan guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik adalah dengan cara aktif dalam organisasi kependidikan. 
Organisasi ini dibentuk dengan tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan 
komptensi guru, disiplin guru dalam menjalankan tugas yang ditujukan 
mencetak atau melahirkan guru yang profesional serta untuk mensejahterakan 
anggotanya102. Banyak ilmu yang diperoleh dari organisasi ini karena di 
dalam organisasi ini berisikan orang yang memiliki visi dan misi yang sama 
untuk meningkatkan pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai wadah 
berdiskusi antara guru dari berbagai macam lembaga sekolah. Di lembaga 
sekolah RA Al-Amin ini kepala sekolah telah berupaya untuk 
mengikutsertakan guru dalam organisasi ikatan guru pendidikan raudhatul 
athfal. 
c. Aktif dalam Membuat Karya Tulis Ilmiah dan Media Pembelajaran  
Melalui kegiatan ini dapat menjadi wadah bagi guru untuk 
meningkatkan kreativitas dalam menyelenggarakan pembelajaran yang 
bermakna. Dalam lingkup lembaga Pendidikan Anak Usia Dini karya tulis 
ilmiah dapat berupa bahan ajar yang berupa diktat (bahan ajar yang disusun 
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berdasarkan kurikulum yang berlaku), maupun buku yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar mengajar. Media belajar dibuat dalam bentuk alat 
peraga, alat praktikum sederhana, maupun bahan ajar elektronik.103 Di 
lembaga RA Al-Amin ini kepala sekolah hanya meminta guru untuk membuat 
alat praktikum sederhana untuk mengenalkan gunung meletus kepada anak. 
d. Penghargaan atau Reward 
Kepala sekolah di RA Al-Amin memberikan penghargaan bagi guru 
yang dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik, maupun 
bagi guru yang memiliki tingkat disiplin yang baik dan sopan santun. 
Pemberian penghargaan dilakukan kepala sekolah pada saat acara pelepasan 
siswa yang disaksikan oleh orang tua dan guru lainnya agar tidak 
menimbulkan kesenjangan antar guru. Kegiatan pemberian penghargaan atau 
reward ini sangat disarankan untuk dilakukan dengan tepat, efektif, dan 
efisien sehingga tidak menimbulkan dampak negatif104.  
e. Pengawasan dan Bimbingan  
Kepala sekolah memiliki wewenang untuk tetap menjaga dan 
menciptakan suasana yang kondusif, memberikan nasehat kepada guru, 
memberikan motivasi atau dorongan kepada seluruh guru, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, dan 
moving class.105 Kepala sekolah di RA Al-Amin telah menyelenggarakan 
pengawasan dan bimbingan yang ditunjukkan dengan melakukan 
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pengawasan pada saat kegiatan pembelajaran di kelas meskipun tidak 
dilakukan secara terus menerus, membimbing guru apabila mengalami 
kesulitan, dan membentuk team teaching agar guru saling belajar satu sama 
lainnya.  
f. Rapat Sekolah  
Agenda rapat yang diselenggarakan oleh kepala sekolah dapat 
menjadi wadah untuk membahas setiap permasalahan tentang kegiatan 
belajar. Setiap guru memiliki kesempatan untuk mengungkapkan 
pendapatnya dalam menyelesaikan sebuah permasalah yang ada106. Di RA 
Al-Amin kepala sekolah selalu mengadakan rapat rutin setiap akhir bulan 
untuk mengetahui semua permasalahan yang dialami guru di setiap kelas. 
Melalui agenda ini kepala sekolah dan guru melakukan sharing bersama 
untuk mencari solusi yang efektif.  
Upaya yang dilakukan kepala sekolah bersama guru untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik sudah baik dan sesuai dengan teori. Kepala sekolah di 
lembaga RA Al-Amin ini telah menjalankan kewajibannya dengan baik 
meskipun, ada salah satu upaya yang kurang maksimal untuk dilakukan. Salah 
satu upaya yang kurang maksimal adalah aktif dalam membuat karya tulis ilmiah 
dan media pembelajaran. Kepala sekolah tidak mewajibkan guru membuat media 
untuk menyampaikan setiap kegiatan pembelajaran yang telah disusun. Sementara 
itu, kehadiran media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan antusias 
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anak untuk mengikuti seluruh kegiatan dan memudahkan anak untuk memahami 
materi yang disampaikan.  
2. Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Di RA Al-Amin 
Anggaswangi-Sukodono 
Seorang guru yang profesional diwajibkan untuk memiliki kompetensi 
pedagogik yang nantinya akan diaplikasan dalam kegiatan pembelajaran saat di 
kelas. Berdasarkan hasil wawancara kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh Bu 
Dian: 
a. Pemahaman Wawasan atau Landasan Pendidikan  
Menjadi seorang guru pada jenjang anak usia dini dibutuhkan sebuah 
kemampuan dalam menyusun rencana belajar, pengaplikasian rencana belajar 
di kelas, dan melakukan proses evaluasi hasil belajar. Sesuai dengan 
peraturan pemerintah pasal 25 seorang guru PAUD harus memenuhi 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa (1) Guru harus 
memiliki ijazah diploma empat atau sarjana dalam bidang pendidikan anak 
usia dini maupun bidang psikologi dari sebuah program studi yang 
terakreditasi serta memiliki sertifikat pendidikan profesi guru (2) 
Mengembangkan secara utuh kompetensi guru PAUD yang terdiri dari 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.107 
Salah satu guru pada kelompok B yang bernama Bu Dian ini memiliki 
latar belakang pendidikan yang berasal dari lulusan S1 Bahasa Indonesia 
dengan pengalaman mengajar selama 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa  
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tidak memenuhi kualifikasi sebagai pendidik pada jenjang anak usia dini 
namun, beliau mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik.  
Seiring berkembangnya zaman, seorang guru dituntut untuk memiliki 
ilmu yang linier dengan bidang yang diampu. Hal ini dilakukan agar guru 
tidak mengalami kesulitan atau hambatan pada saat menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran di kelas. Kesulitan yang dialami oleh Bu Dian saat 
kegiatan pembelajaran di kelas antara lain kesulitan saat menghadapi karakter 
anak yang berbeda-beda. Kesulitan yang dialami ini berasal dari mood atau 
suasana hati anak. Jika mood anak sudah berantakan akan membuat guru 
susah untuk memahamkan materi yang diberikan kepada anak.  
b. Memahami Karakteristik Peserta Didik 
Sebagai seorang guru memiliki kewajiban untuk memahami 
karakteristik anak untuk memudahkan guru melakukan pendekatan kepada 
anak. Pemahaman karakteristik anak menjadi hal yang penting dalam proses 
belajar karena melalui pemahaman ini digunakan untuk mengetahui bakat, 
potensi, dan kecerdasan anak. Untuk memahami karakteristik peserta didik 
dibutuhkan motivasi bagi guru baik secara teoritis maupun secara praktis. 
Secara teoritis, guru membaca buku pengetahuan tentang kompetensi 
pedagogik, dan psikologi perkembangan anak. Sedangkan secara praktis, 
dengan cara melakukan observasi mengenai kemampuan dan perilaku yang 
ditunjukkan oleh anak pada kegiatan pembelajaran.108 
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Kemampuan Bu Dian dalam memahami karakteristik peserta didik 
dimulai dengan menyusun rencana kegiatan pembelajaran dengan 
menyisipkan seluruh aspek perkembangan. Pada setiap aspek perkembangan 
beliau akan mengetahui apakah anak sudah berkembang pada semua aspek 
atau belum dengan melihat partisipasi anak selama kegiatan berlangsung. Hal 
ini menunjukkan bahwa Bu Dian telah melakukan langkah yang tepat secara 
teori maupun praktik.  
c. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran  
Tugas guru ialah melaksanakan proses pembelajaran dan 
menumbuhkan motivasi serta minat anak untuk mengikuti pembelajaran 
dengan aktif. Guru harus menggunakan strategi yang tepat dengan 
karakteristik peserta didik. Pada jenjang pendidikan anak usia dini ini guru 
harus mampu mengkaji teori bermain sesuai degan aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini.109 
Melalui aktivitas bermain ini guru dapat melakukan pengamatan terhadap 
pemahaman materi yang diterima oleh anak.  
Sebagai guru kelas Bu Dian telah mengemas pembelajaran dalam 
bentuk belajar dan bermain. Seluruh kegiatan yang diberikan kepada anak 
diiringi dengan kegiatan bermain karena menurut beliau dunia anak adalah 
bermain. Dengan menerapkan belajar dan bermain ini dapat membuat anak 
untuk tetap menikmati seluruh kegiatan belajar tanpa adanya tekanan. Beliau 
juga memantau sampai mana pemahaman anak mengenai materi yang 
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disampaikan guru. Materi yang diberikan oleh guru tidak hanya dilakukan 
hanya sekali namun, dilakukan dengan bertahap dan berulang agar anak 
benar-benar paham materi tersebut.  
Strategi pembelajaran Bu Dian dalam menyelenggarakan 
pembelajaran adalah pembelajaran yang berpusat pada anak. Saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung Bu Dian lebih mengutamakan keaktifan anak baik 
pada saat anak menjawab pertanyaan maupun saat bertanya. Hal ini sesuai 
dengan teori yang diungkap oleh T. Raka Joni pembelajaran yang mendidik 
merupakan pembelajaran yang tidak hanya berupa penerusan informasi, 
melainkan pembelajaran yang lebih banyak memberikan peluang bagi peserta 
didik untuk pembentukan kecerdasan, dan pemerolehan pengetahuan serta 
keterampilan110.  
d. Mengembangkan Kurikulum yang Terkait dengan Bidang 
Pengembangan yang Diampu 
Kurikulum ialah komponen penting dalam menyelenggarakan sebuah 
pendidikan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 
kurikulum pendidikan anak usia dini merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Di RA Al-Amin telah menerapkan 
kurikulum yang paling terbaru yaitu kurikulum 2013 tematik dengan 
menerapkan sebelas tema.  
                                                          
110 T. Raka Joni, op.cit., hlm. 91-127 



































Bentuk dari implementasi pengembangan kurikulum adalah dengan 
menyusun rencana pembelajaran. Bu Dian bersama kepala sekolah menyusun 
rencana pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, program semester, 
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian. Hal ini sesuai dengan standar pendidikan anak usia dini 
yang harus diikuti demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Perencanaan 
pembelajaran terdiri dari, program tahunan hingga rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian yang disusun oleh pendidik pada satuan atau program 
pendidikan anak usia dini.111 
e. Menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan  
Salah satu bentuk dari penyelenggaraan kegiatan pengembangan 
adalah dengan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan 
luwes sehingga dapat memudahkan anak untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan.112 Artinya, rencana kegiatan dapat digunakan pada pembelajaran 
di dalam maupun di luar kelas. Sebagai seorang guru profesional harus 
mampu mengemas seluruh kegiatan yang dapat membuat anak merasa senang 
dengan mempertimbangkan tingkat keamanan dan kenyamanan anak selama 
kegiatan berlangsung harus diperhatikan oleh guru. Saat puncak tema 
berlangsung Bu Dian bersama guru lainnya menyelenggarakan pembelajaran 
di luar kelas. Ketika Bu Dian memulai proses pembelajaran dengan kegiatan 
yang menarik anak akan antusisas.  
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f. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 
Kepentingan Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan yang Mendidik 
Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh guru untuk memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Pada zaman sekarang, 
anak sudah terbiasa dengan kemasan informasi yang menghibur, dan 
menyenangkan sehingga menjadi tantangan terberat bagi guru. Guru dituntut 
untuk mengemas pembelajaran semenarik mungkin dengan menggunakan 
media pembelajaran yang biasanya dinikmati anak – anak saat di lingkungan 
liar sekolah seperti, media televisi, dan internet113. Untuk menyampaikan 
materi pembelajaran di kelas Bu Dian menggunakan teknologi berupa 
internet untuk mencari dan memutar lagu, dan LCD Proyektor biasanya 
digunakan untuk menonton video atau film sesuai dengan tema. 
g. Memfasilitasi Pengembangan Potensi Peserta Didik Untuk 
Mengaktualisasikan berbagai Potensi yang Dimiliki 
Langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan 
potensi anak untuk mengaktualisaikan dirinya agar terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan usianya adalah dengan cara memilih sarana kegiatan 
dan sumber belajar yang dapat mendorong anak untuk mencapai prestasi 
dengan maksimal, dan menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk 
mengaktualisasikan potensi anak, termasuk kreatifitas.114 Sumber belajar 
yang digunakan oleh Bu Dian dalam kegiatan pembelajaran adalah buku 
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114 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
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lembar kerja siswa, internet, dan berita tentang peristiwa yang sedang terjadi 
yang disampaikan dengan cara memberikan cerita yang mudah dipahami oleh 
anak.  
Potensi dan kreativitas yang dimiliki anak dapat di maksimalkan 
melalui kegiatan kegiatan ekstrakurikuler, kelompok belajar intensif, dan lain 
sebagainya.115 Dalam mengembangkan bakat yang dimiliki anak, Bu Dian 
mengambil langkah dengan mengikutsertakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Sesuai dengan hal ini dapat terlihat bahwa Bu Dian telah mengambil langkah 
yang sesuai dengan teori.  
h. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta 
Didik  
Membangun komunikasi yang efektif,empatik,dan santun antara guru 
dengan anak dapat dilakukan dengan cara guru harus mampu menghargai 
anak saat menyampaikan pendapat, menggunakan bahasa yang ringan 
sehingga anak mudah untuk memahami, saat berkomunikasi dengan anak 
guru harus tulus dengan menggunakan bahasa yang santun dengan 
menyisipkan sedikit humor karena anak pada masa berkembang ini sangat 
menyukai humor. Selain itu, berkomunikasi dengan anak harus memiliki 
sikap pengertian dan selalu mendengarkan anak karena anak usia dini 
memiliki kecenderungan untuk suka bercerita tentang semua pengalaman 
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yang dilakukan sehingga kedekatan antara guru dan anak dapat terjalin 
dengan baik.116  
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung Bu Dian selalu 
membangun komunikasi dengan anak melalui kegiatan tanya jawab dengan 
melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada anak. Pola komunikasi yang 
dilakukan oleh Bu Dian adalah merespon langsung apabila anak mengajukan 
sebuah pertanyaan. Saat menyampaikan materi beliau memberikan 
kesempatan anak untuk bercerita kegiatan sesuai dengan tema pada hari itu. 
Setiap kegiatan pembelajaran berlangsung beliau akan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengajukan pertanyaan sehingga anak juga 
terlibat aktif dalam pembelajaran.  
Dalam membangun komunikasi dengan anak Bu Dian sering 
mengalami kendala seperti, anak yang pasif. Jika sudah menemukan anak 
yang pasif Bu Dian akan mengambil langkah agar dapat berkomunikasi lebih 
aktif lagi. Langkah tersebut dilakukan dengan cara masuk kedalam dunia 
anak. Artinya, beliau akan berkomunikasi tidak seperti antara guru dan murid 
namun, berbicara seperti anak dengan temannya.  
Kompetensi pedagogik guru membangun komunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun yang dimiliki oleh Bu Dian ini sudah baik dan sesuai 
dengan teori. Hal ini ditunjukkan pada saat guru membangun komunikasi 
bersama anak dengan merespon setiap pertanyaan yang diajukan oleh anak 
menggunakan bahasa yang ringan sehingga mudah dipahami oleh anak. 
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i. Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses serta Hasil Belajar 
Dalam lembaga TK atau RA, penilaian hasil belajar diwajibkan untuk 
menggunakan pendekatan autentik yang dengan memperhatikan prinsip-
prinsip penilaian sistematis, objektif, menyeluruh, berkesinambungan, 
mendidik, dan bermakna dengan mencakup seluruh aspek tumbuh kembang 
anak.117 Artinya, dalam proses penilaian seorang guru harus melihat atau 
menyesuaikan dengan fakta yang sesungguhnya dan harus mencakup seluruh 
aspek perkembangan yang terdiri dari aspek nilai agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni.  
Sebagai guru kelas Bu Dian telah melakukan penilaian sesuai dengan 
peraturan pemerintah yaitu dengan menggunakan pendekatan autentik 
dimana beliau dalam memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh anak. Bu Dian selalu memberikan penilaian terhadap semua 
kegiatan yang telah diselesaikan anak pada hari itu. Penilaian ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak terhadap materi yang telah 
diberikan oleh beliau. Bentuk penilaian yang digunakan untuk menilai adalah 
checklist, catatan anekdot, dan pemberian tugas.  
Melalui kegiatan penilaian dapat digunakan oleh guru sebagai 
pedoman dalam memetakan program pengembangan yang akan digunakan 
untuk mengatasi kesulitan yang dimilik oleh anak. Setelah melakukan 
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penilaian Bu Dian selalu mengumpulkan hasil penilaian setiap anak guna 
untuk melihat sejauh mana perkembangan yang dialami oleh anak.  
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang 
memegang peran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sebuah lembaga 
pendidikan. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh Bu Dian telah 
diaktualisasikan dalam pembelajaran di kelas dengan baik sesuai dengan teori 
meskipun, beliau tidak berasal dari lulusan S1 Pendidikan Anak Usia Dini. Hal ini 
menandakan bahwa Bu Dian telah memiliki wawasan yang cukup luas mengenai 
pembelajaran anak usia dini yang diperoleh dari pengalaman mengajar pada 
jenjang anak usia dini sejak tahun 2005 dengan mengikuti beberapa pelatihan. 
Sebagai guru kelas, Bu Dian telah mampu memperlakukan anak dengan cara yang 
tepat dan mampu masuk ke dalam dunia anak sehingga anak merasa aman dan 
senang selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemampuan beliau dalam 
memahami karakteristik anak sudah dilakukan dengan memperhatikan seluruh 
aspek perkembangan yang nantinya dapat digunakan untuk mengetahui dan 
mengatasi setiap kesulitan yang dialami oleh anak. Selain itu, dengan memahami 
karakteristik anak dapat digunakan sebagai jembatan untuk mengetahui potensi 
yang dimiliki oleh anak. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung Bu Dian 
selalu memastikan seluruh anak dapat berkembang dengan maksimal sesuai 
usianya. 
Dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran Bu Dian bersama 
kepala sekolah telah menyusun rencana pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 
bermain sambil belajar sehingga anak memahami materi yang disampaikan oleh 



































guru dengan mudah. Rencana pembelajaran yang telah disusun akan diterapkan 
saat pembelajaran di kelas berlangsung dengan menggunakan media dan sumber 
belajar yang bervariasi sesuai dengan kreatifitas guru. Pemilihan sumber dan 
media belajar kurang dilakukan dengan maksimal. Hal ini ditunjukkan pada saat 
menyampaikan materi pembelajaran Bu Dian tidak selalu menggunakan media 
yang dapat menarik perhatian anak, beliau hanya menggunakan buku lembar kerja 
siswa saja. Sekali waktu untuk menyampaikan materi pembelajaran Bu Dian 
menggunakan media elektronik seperti, internet untuk mencari dan memutar lagu, 
dan LCD Proyektor. 
Pembelajaran ialah proses interaksi antara guru dan anak dengan 
menerapkan strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun. Bu Dian 
telah mampu membangun komunikasi yang baik dengan anak. Selain dituntut 
untuk mampu membangun komunikasi dengan anak, Bu Dian dituntut untuk 
memberikan fasilitas dalam mengembangkan potensi anak yang telah sesuai 
dengan teori dari E. Mulyasa yaitu dengan menyelenggarakan dan 
mengikutsertakan anak dalam kegiatan ekstrakurikuler. Menjadi seorang guru 
dituntut untuk melakukan penilaian terhadap perkembangan anak. Pada saat 
menyelenggarakan penilaian Bu Dian telah melakukan sesuai dengan pendekatan 
autentik dan prinsip yang sesuai.  Dalam hal ini diketahui bahwa kompetensi 
pedagogik yang dimiliki oleh Bu Dian telah memenuhi seluruh indikator sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2007. 
 






































A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa,  
1. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
dengan mengikuti pelatihan seperti seminar dan workshop  baik yang 
diselenggarakan oleh pihak lembaga luar maupun sekolah, aktif  dalam organisasi 
kependidikan yang beranggotakan orang yang memiliki visi dan misi dalam 
meningkatkan pembelajaran, aktif dalam membuat karya tulis ilmiah dan media 
pembelajaran. Di samping itu, kepala sekolah membantu guru untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dengan cara, pemberian penghargaan atau 
reward pada guru berprestasi yang diberikan pada saat pelepasan siswa untuk 
menghindari kesenjangan antar guru, melakukan pengawasan dan bimbingan 
dengan membentuk team teaching agar guru satu sama lainnya dapat saling 
belajar, dan menyelenggarakan rapat setiap akhir bulan untuk membahas semua 
permasalahan yang terjadi di setiap kelas.  
2. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru kelas kelompok B secara garis 
besar telah diaktualisasikan dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
dikatakan sebagai guru profesional. Hal ini dibuktikan dengan wawasan yang luas 
mengenai pendidikan pada jenjang anak usia dini meskipun, tidak berasal dari 
lulusan S1 PAUD. Pemahaman terhadap karakteristik anak sudah dilakukan 
dengan baik untuk mengetahui bakat, potensi, dan kecerdasan yang dimiliki oleh 



































anak dengan mengemas kegiatan pembelajaran dalam kegiatan belajar dan 
bermain. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran selalu menyusun perangkat 
pembelajaran sesuai dengan  pedoman pemerintah yang nantinya dapat digunakan 
untuk pembelajaran indoor maupun outdoor. Dalam menyampaikan materi 
pembelajaran tidak selalu menyediakan media khusus yang sesuai dengan materi 
namun, lebih banyak hanya menggunakan media buku lembar kerja siswa. Setelah 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran selalu melakukan penilaian untuk 
mengetahui perkembangan yang dialami oleh anak. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa 
saran diantaranya : 
1. Upaya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru dapat dilakukan lebih 
baik dengan menerapkan kebijakan baru dalam pembuatan media pembelajaran 
untuk menciptakan pembelajaran yang variatif. 
2. Pada saat kegiatan belajar di kelas berlangsung, alangkah baiknya dilakukan 
pengawasan sebagai bentuk pembinaan oleh kepala sekolah. 
3. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk mengikuti program 
sertifikasi yang diadakan oleh pemerintah. 
4. Sebagai tenaga pendidik, alangkah baiknya jika memiliki kelinieran antara 
disiplin ilmu yang dimiliki dengan tugas serta tanggung jawab sebagai guru di 
sekolah.
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